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ABSTRAK 

 

Welpiana Putri, (2023):  Penerapan Model Pembelajaran Time Token 

untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa 

pada Muatan Pembelajaran PKn Kelas V MI 

Al– Ikhwan Pekanbaru. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan kepercayaan diri 

siswa melalui penerapan model pembelajaran time token pada muatan 

pembelajaran PKn di kelas V MI Al-Ikhwan Pekanbaru. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh rendahnya kepercayaan diri dalam mengemukakan 

pendapat, bertanya, menjawab pertanyaan dan juga presentasi. Penelitian ini 

merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian adalah 1 orang guru dan 

30 orang siswa kelas V MI Al-Ikhwan Pekanbaru. Sedangkan objeknya  adalah 

penerapan model pembelajaran time token  dan kepercayaan diri siswa. 

Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus, setiap siklus terdiri dari dua kali 

pertemuan. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, dokumentasi, 

dan observasi dan teknik analisis datanya adalah analisis deskriptif kualitatif 

dengan persentase. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data menunjukkan 

bahwa penerapan model pembelajaran time token dapat menigkatkan  

kepercayaan diri siswa pada muatan pembelajaran PKn  kelas V MI Al-Ikhwan 

Pekanbaru. Hal ini dapat diketahui sebelum tindakan perbaikan, kepercayaan 

diri siswa hanya mecapai 58,80% dengan kategori kurang. Setelah dilakukan 

tindakan pada siklus I nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 67,20% dengan 

kategori baik dan pada siklus II menigkat kembali menjadi 82,00% dengan 

kategori baik sekali. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran time token dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa 

pada muatan pembelajaran PKn di kelas V MI Al-Ikhwan Pekanbaru. 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Time Token, Kepercayaan Diri  
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ABSTRACT 

 

Welpiana Putri, (2023): The Implementation of Time Token Learning Model in 

Increasing Student Self-Confidenc on Civics Education 

Subject at the Fifth Grade of Islamic Elementary 

School of Al-Ikhwan Pekanbaru 

This research aimed at describing the increase of student self-confidence  through the 

implementation of Time Token learning model on Civic Education subject at the fifth 

grade of Islamic Elementary School of Al-Ikhwan Pekanbaru.  This research was 

instigated with the low of self-confidence in expressing opinions, questioning, 

answering the questions, and presenting.  It was classroom action research.  The 

subjects of this research were a teacher and 30 the fifth-grade students at Islamic 

Elementary School of Al-Ikhwan Pekanbaru.  The objects were the implementation of 

Time Token learning model and student self-confidence.  This research was 

conducted for two cycles, and every cycle comprised two meetings.  Interview, 

documentation, and observation were the techniques of collecting data.  The 

technique of analyzing data was qualitative descriptive analysis with percentage.  

Based on the research findings and data analyses, the implementation of Time Token 

learning model could increase student self-confidence  on Civic Education subject at 

the fifth grade of Islamic Elementary School of Al-Ikhwan Pekanbaru.  It could be 

identified from student self-confidence that was 58.80% with poor category before 

the improvement action.  After the action was conducted in the first cycle, student 

mean score increased to 67.20% with very good category.  In the second cycle, it 

increased again to 82.00% with good category.  Therefore, it could be concluded that 

the implementation of Time Token learning model could increase student self-

confidence on Civic Education subject at the fifth grade of Islamic Elementary 

School of Al-Ikhwan Pekanbaru. 

Keywords: Time Token Learning Model, Self-Confidence  
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 ملخّص

(: تطبيق نموذج تعليم الوقت الرمزي لترقية الثقة بالنفس لدى التلاميذ في ٠٢٠٢ويلفيانا فوتري، )
درس التربية المدنية في الصف الخامس بمدرسة الإخوان الابتدائية 

 الإسلامية بكنبارو

تطبيق نموذج تعليم الوقت من خلال  لاميذترقية الثقة بالنفس لدى التهذا البحث يهدف إلى وصف 
. وهذا في درس التربية المدنية في الصف الخامس بمدرسة الإخوان الابتدائية الإسلامية بكنبارو الرمزي

البحث مدفوع بضعف الثقة بالنفس لدى التلاميذ في تقديم الآراء وطرح السؤال وإجابة السؤال والعرض 
تلميذا في الصف الخامس  ٠٣التقديمي. وهذا البحث هو بحث إجرائي. وأفراد البحث مدرس واحد و 

والثقة  عليم الوقت الرمزيتطبيق نموذج تبمدرسة الإخوان الابتدائية الإسلامية بكنبارو. وموضوع البحث 
بالنفس لدى التلاميذ. وتم إجراء هذا البحث في الدورتين، ولكل دورة لقاءان. وتقنيات مستخدمة 
لجمع البيانات مقابلة وتوثيق وملاحظة، وتقنية مستخدمة لتحليل البيانات تحليل وصفي كيفي مع 

رف بأن تطبيق نموذج تعليم الوقت الرمزي النسبة المئوية. وبناء على نتيجة البحث وتحليل البيانات، ع
يمكن أن يرقي الثقة بالنفس لدى التلاميذ في درس التربية المدنية في الصف الخامس بمدرسة الإخوان 
الابتدائية الإسلامية بكنبارو. وتم معرفة ذلك من أن الثقة بالنفس لدى التلاميذ قبل الإجراء التصحيحي 

وبعد الإجراء التصحيحي، ترقت في الدورة الأولى إلى  ٪ أي تكون في مستوى ضعيف.٠٨،٨٣
٪ أي تكون في ٨٧،٣٣٪ أي تكون في مستوى مقبول، وترقت أيضا في الدورة الثانية إلى ٠٢،٧٣

مستوى جيد. لذلك، استنتج بأن تطبيق نموذج تعليم الوقت الرمزي يمكن أن يرقي الثقة بالنفس لدى 
 الصف الخامس بمدرسة الإخوان الابتدائية الإسلامية بكنبارو.التلاميذ في درس التربية المدنية في 

 نموذج تعليم الوقت الرمزي، الثقة بالنفس: الكلمات الأساسية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Pendidikan merupakan usaha yang dijalankan oleh seseorang maupun 

sekelompok orang agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup yang 

lebih tinggi. Selaras dengan Undang-undang Republik Indonesia No. 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan bagi dirinya, masyarakat, dan negara.
1
 Pendidikan memberikan 

kemungkinan pada siswa untuk memperoleh kesempatan, harapan, dan 

pengetahuan agar dapat hidup secara lebih baik. Besarnya kesempatan dan 

harapan sangat bergantung pada kualitas pendidikan yang ditempuh. 

 Pada dasarnya pembelajaran saat ini sudah menerapkan kurikulum 2013 

khususnya pada jenjang Sekolah Dasar. Sehingga pembelajaran yang 

dilakukan harus sesuai dengan standar kompetensi yang diterapkan pada 

kurikulum 2013. Adapun salah satu faktor yang dapat menunjang 

keberhasilan siswa di dalam pembelajaran yaitu percaya diri. Hal tersebut 

                                                             
1
 Wina Sanjaya, Straetgi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Bandung: Kencana. 

2006),hlm2. 
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sejalan dengan pendapat Makmun  yang berpendapat bahwa salah satu faktor 

yang yang menyebabkan keberhasilan seseorang di dalam pendidikan yaitu 

tingkat kepercayaan diri.
2
 

 Apabila siswa mempunyai kepercayaan diri di dalam pembelajaran, maka 

siswa tidak akan merasa putus asa terhadap suatu kegagalan yang diterimanya, 

tetapi dengan penuh rasa semangat akan terus mencoba sampai berhasil 

hingga mencapai suatu target yang ditentukan. Sebagaimana pendapat 

Widarso (dalam Rohayati ) yang mengemukakan bahwa ketika seseorang 

memiliki kepercayaan diri, maka seseorang tersebut dapat melakukan hal 

apapun dengan keyakinan bahwa akan berhasil, dan apabila gagal ia tidak 

akan berputus asa tetapi masih mempunyai semangat, tetap bersikap realistis, 

dan kemudian dengan mantap akan mencoba lagi. 

 Salirawati mengemukakan  bahwa “kepercayaan diri adalah sikap yakin 

akan kemapuan diri sendiri untuk memenuhi setiap keinginan dan harapan”. 

Sejalan dengan itu, Surya juga mengartikan “rasa percaya diri merupakan 

sikap optimis dari kesanggupan anak terhadap kemampuan diri untuk 

menyelesaikan dan melakukan penyesuaian diri pada situasi yang dihadapi”.
3
  

 Rendahnya tingkat percaya diri siswa, menjadi permasalahan yang 

dihadapi guru dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas. Nadiem Anwar 

Makarim B.A., M.B.A. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia, 

                                                             
2
 Makmun, S. A. Psikologi Kependidikan.. ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya ), 2007, hlm.156.. 

3
 Hendra Surya . Percaya Diri Itu Penting. Jakarta: PT Elex Media Komputindo,2007, hlm 261-264 
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menyatakan anak–anak Indonesia mengalami krisis percaya diri yang 

membuat mereka tak percaya dapat mencapai hal–hal yang luar biasa.
4
 

Sehubungan dengan hal tersebut, berdasarkan wawancara dan 

Observasi dengan wali kelas V Madrasah Ibtidaiyah Al-Ikhwan Pekanbaru di 

peroleh informasi bahwa masih banyak siswa yang mempunyai masalah 

keterkaitan dengan kurangnya kepercayaan diri siswa pada saat proses belajar 

berlangsung. Hal ini dapat dilihat dari gejala – gejala atau fenomena 

khususnya pada muatan Pendidikan Kewarganegaraan ( PKN ) sebagai 

berikut: 

1. Dari 30 siswa, hanya 10 orang siswa (34%) yang berani mengajukan diri 

tampil di depan kelas atau kelompok. 

2. Dari 30 siswa, hanya 6 orang siswa (20%) yang berani mengemukakan 

pendapat sesuai dengan tema pembelajaran. 

3. Dari 30 siswa, hanya 8 orang siswa (27%) yang memiliki motivasi tinggi 

dalam pembelajaran. 

4. Dari 30 siswa, hanya  6 orang siswa (20%) yang berpartisipasi aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. 

5. Dari 30 siswa, hanya 5 orang siswa (17%) yang mampu menyampaikan 

materi dengan baik.
5
 

                                                             
4 https://katadata.co.id/5e9a4c3d72f5d/nadiem-anak-indonesia-krisispercaya-diri-butuh-manajemen-

talenta. 
5
 Herman Hasil Observasi, 30 November 2022  
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Dari hasil gejala–gejala yang dikemukakan diatas dapat disimpulkan 

bahwa kepercayaan diri siswa masih kurang. Padahal guru telah melakukan 

berbagai upaya untuk meningkatkan kepercayaan diri diantaranya, memberi 

motivasi sebelum memulai pembelajaran, melakukan kegiatan Tanya jawab, 

diskusi dan juga memberikan penghargaan/reward bagi siswa yang 

mengajukan dirinya baik dalam hal bertanya, menjawab dan menyampaikan 

pendapat, hal ini dilakukan agar percaya diri siswa meningkat. 

Masalah di atas menarik bagi peneliti untuk dijadikan tema dalam 

penelitian. Setelah membaca beberapa buku, dan jurnal, peneliti berasumsi 

bahwa model pembelajaran Time Token dapat dijadikan sebagai solusi, karena 

dalam penerapan model pembelajaran ini setiap siswa dapat memiliki  

kepercayaan diri serta keterampilan sosial agar siswa tidak mendominasi 

pembicaraan atau diam sama sekali. 

 Model pembelajaran ini sangat tepat digunakan untuk pembelajaran 

keterampilan sosial, untuk mengakomodir siswa yang aktif berbicara atau 

siswa yang selalu diam.  Perwitasari dan Abidin berpendapat bahwa model 

pembelajaran Kooperatif tipe Time Token ini merupakan model yang 

digunakan dalam pembelajaran dengan tujuan agar siswa aktif berbicara 

selama kegiatan berlangsung.
6
 Dengan demikian, pada saat pelaksanaan 

                                                             
6
 Perwitasari, A. & Abidin., Z, . Peningkatan Kualitas Pembelajaran Pkn Melalui Model Time Token 

Arends Dengan Media Audio Visual. Joyful Learning Journal,2014.,  3(1). 
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pembelajaran siswa dituntut untuk aktif berbicara baik untuk bertanya, 

menjawab pertanyaan ataupun mengungkapkan pendapat.  

  Fanani juga mengemukakan bahwa Model pembelajaran time token 

sangat efisien digunakan dalam kegiatan pembelajaran karena dapat 

meningkatkan kemampuan yang dimiliki siswa secara merata baik dalam 

membaca, ataupun menjawab pertanyaan yang diberikan dengan tepat dan 

cepat serta tidak membuat salah satu siswa atau kelompok yang 

mendominasikan selama pembelajaran berlangsung karena pembelajaran akan 

dibatasi dengan waktu tertentu, selain itu dengan pembelajaran time token 

siswa mampu berinteraksi dengan lingkungan belajarnya dengan 

pembelajaran yang seperti sebuah permainan. Dengan demikian pembelajaran 

yang menerapkan model time token dapat memberikan kesempatan yang sama 

bagi siswa untuk melakukan aktivitas pembelajaran seperti aktif berbicara 

selama kegiatan pembelajaran berlangsung sehingga tidak ada siswa yang 

mendominasi dalam pembelajaran.
7
 

Model pembelajaran kooperatif tipe Time Token  dalam pembelajaran 

dapat menjadikan siswa aktif berbicara selama kegiatan pembelajaran, 

sehingga pembelajaran menjadi menyenangkan, memberikan kesan dan 

bermakna bagi siswa. Selain itu dengan pembelajaran yang aktif maka secara 

tidak langsung dapat melatih siswa untuk menuangkan segala kemampuan 

                                                             
7
 Irnawati, iriawan, nuryani, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe time token untuk 

meningkatkan percaya diri siswa. , Volume 4 No. I, April 2019, hlm 364-372 
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dan keterampilan yang dimiliki siswa didalam pembelajaran serta dapat 

melatih sikap kepercayaan diri siswa. Model ini adalah model pembelajaran 

aktif, sehingga menurut Shoimin
8
 “cukup tepat digunakan untuk dalam 

pembelajaran keterampilan berbicara di depan umum, dan atau keterampilan 

mengungkapkan pendapatnya tanpa harus merasa takut dan malu“. Nia 

Zikrina
9
 juga menegaskan pada hasil penelitiannya yang menyimpulkan 

bahwa melalui model pembelajaran time token siswa terlihat lebih percaya 

diri dan mampu untuk presentasi ke depan kelas.  

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti menerapkan model Time 

Token  yang bisa meningkatkan sikap percaya diri siswa. Maka, peneliti akan 

melakukan suatu  Penelitian Tindakan Kelas  dengan judul “Penerapan 

Model Pembelajaran Time Token Untuk Meningkatkan Kepercayana Diri 

Siswa Pada Muatan Pembelajaran PKn Kelas V MI Al – Ikhwan 

Pekanbaru  

 

B. Defenisi Istilah 

 Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, 

maka penulis akan menegaskan beberapa istilah yang terdapat pada judul, 

diantaranya yaitu: 

                                                             
8
 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, AR – RUZZ MEDIA, 

2014,hlm.216 
9
 Nia Zikrina, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Time Token Untuk Meningkatkan 

Percaya Diri Siswa Sekolah Dasar, 2016. 



7 

 

 
 

1. Model Pembelajaran Time Token 

  Model pembelajaran Time Token merupakan model pembelajaran yang 

bertujuan agar masing-masing anggota kelompok diskusi mendapatkan 

kesempatan untuk memberikan konstribusi dalam menyampaikan 

pendapat mereka dan mendengarkan pandangan serta pemikiran orang 

lain. Sejalan dengan itu, shoimin mengatakan bahwa “model pembelajaran 

time token sangat tepat untuk pembelajaran struktur yang dapat digunakan 

untuk mengajarkan keterampilan sosial, untuk menghindari siswa yang 

mendominasi pembicaraan atau siswa diam sama sekali”.
10

 

2. Kepercayaan Diri 

 Kepercayaan diri merupakan ciri kepribadian yang mengandung arti 

keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri, keyakinan tentang kekuatan, 

dan keterampilan yang dimilikinya, berani didepan kelompok atau kelas, 

mampu menyampaikan materi dengna baik, berani mengemukakan 

pendapat, berpartisipasi aktif dalam mengerjakan tugas kelompok, dan 

memiliki motivasi yang tinggi pada proses pembelajaran.
11

 

 

 

 

                                                             
10

 Shoimin, Aris. 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013. Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media. 2014,hlm.216 
11

 Yan Vita, “Penguatan Sikap Percaya Diri Melalui Dreams Book Bagi Siswa Kelas 1 SDN 

Tegalombo 1 Kalijambe Sragen,” Jurnal Attarbawi Vol.1, no. 2 (2016). Hlm.126. 
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C.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka peneliti merumuskan masalah yaitu: “Bagaimanakah 

penerapan model pembelajaran Time Token Untuk Meningkatkan 

Kepercayaan Diri Siswa Pada Muatan Pembelajaran PKn Kelas V MI Al-

Ikhwan Pekanbaru ? “ 

D. Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan latar belakang dan  rumusan masalah di atas, maka 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses peningkatkan kepercayaan 

diri siswa pada muatan pmbelajaran PKn melalui model pembelajaran Time 

Token di Kelas V MI Al-Ikhwan Pekanbaru . 

E.  Manfaat Penelitian 

Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian diatas maka manfaat yang 

diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Bagi sekolah 

a. Sebagai khazanah ilmiah dalam peningkatan profesionalisme guru. 

b. Sebagai salah satu rujukan untuk meningkatkan kualitas dan 

keterampilan guru dalam proses pembelajaran. 

2. Bagi guru 

a. Meningkatkan kemampuan guru untuk menciptakan proses 

pembelajaran yang efektif dan efisian. 
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b. Sebagai pedoman untuk memilih model pembelajaran yang tepat dalam 

proses pembelajaran. 

3. Bagi Siswa 

a. Meningkatkan kemampuan menulis. 

b. Meningkatkan hasil belajar. 

4. Bagi peneliti 

a. Untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam menyelesaikan 

Program Sarjana Pendidikan (S1) jurusan Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan keguruan Universitas Islam Negri 

Sultan Syarif Kasim Riau. 

b. Untuk menambah wawasan ilmiah dalam melakukan Penelitian 

Tindakan Kelas terkait kemampuan menyusun kalimat pada kelas 

rendah di Sekolah Dasar. 
12

 

 

 

 

 

  

                                                             
12

  Hasnah Faizah, Menulis Karangan Ilmiah, Pekanbaru: Cendikia Insani,2011, hlm.132 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A.  Model Pembelajaran Time Token 

1. Pengertian Model Pembelajaran  

 Model adalah sebuah prosedur atau langkah – langkah yang 

berurutan untuk mewujudkan suatu proses, seperti penilaian suatu 

kebutuhan, penilaian media dan evaluasi. Sedangkan belajar adalah 

proses yang di tandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang.
1
 

Belajar merupakan suatu proses yang akan mengalami perubahan 

dalam diri individu. Perubahan tersebut bisa berupa tingkah laku yang 

ditimbulkan melalui latihan dan pengalaman.
2
 

  Model diartikan sebagai kerangka konseptual yang digunakan 

dalam melakukan sesuatu atau sebagai pedoman dalam melaksanakan 

suatu kegiatan. Menurut Arends mengemukakan bahwa model 

pembelajaran mengacu pada pendekatakan yang akan digunakan, 

termasuk didalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam 

kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan 

kelas. Dengan demikian, model pembelajaran dapat didefinisikan 

sebagai kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis 

                                                             
1
 MardiaHayati, Desain Pembelajaran Berbasis Karakter, Pekanbaru: Al-Mujtahadah Pres.  

2012,hlm.12 
2
 Sakilah, Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, Pekabaru Kreasi Edukasi,, 2015,hlm. 24 
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dalam mengorganisasikan penglaman belajar untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.
3
 

 Model pembelajaran adalah rangkaian dari pendekatan, strategi, 

metode, teknik dan taktik pembelajaran. Model pembelajaran pada 

dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal 

sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. Berkenaan dengan 

model pembelajaran, joyce mengetegahkan 4 empat kelompok model 

pembelajaran, yaitu : 

1) Model pembelajaran memproses informasi 

2) Model pengajaran sosial 

3) Model pengajaran personal 

4) Model pengajaran sistem perilaku.
4
 

2. Model Pembelajaran Time Token 

a. Pengertian Model Pembelajaran Time Token 

  Time token berasal dari kata “ time “ artinya waktu dan 

“token” artinya tanda. Time Token merupakan model belajar 

dengan ciri adanya tanda waktu atau batas waktu. Model 

                                                             
3
 Agus Suprijono, Cooperative Learnig  Teori &Aplikasi PAIKEM, Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar.2015,hlm.65 
4
 Sutirman, Media & Model – model Pembelajaran Inovatif , Jakarta: Graha Ilmu, 2013, hlm.22  
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pembelajaran time token merupakan salah satu contoh kecil dari 

penerapan pembelajaran demokratis disekolah.
5
 

  Time token adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif. 

Siswa dikondisikan dalam belajar kelompok, yang dalam 

pembelajara ini mengajar keterampilan sosial untuk 

menghindarkan mendominasi pembicaraan atau menghindarkan 

siswa diam sama sekali dalam berdiskusi.
6
 Huda menyatakan 

bahwa alur pelaksanaan time token dimana guru membeikan 

sejumlah kupon berbicara, dengan waktu ± 30 detik per kupon 

pada tiap siswa. Sebelum berbicara, siswa menyerahkan kupon 

terlebih dahulu pada guru. Setiap tampil berbicara satu kupon. 

Siswa dapat tampil lagi setelah bergiliran dengan siswa lainnya. 

Siswa yang telah habis kuponnya tidak boleh bicara lagi, siswa 

yang masih memegang kupon harus bicara sampai semua 

kuponnya habis.
7
  

 Model pembelajaran time token termasuk pembelajaran 

kooperatif  yang merupakan model model yang digunakan dalam 

pembelajaran dengan tujuan agar siswa aktif berbicara selama 

                                                             
5
 Miftahul Huda, M.Pd. Model-model Pengajaran dan Pembelajaran, Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 

2013.hlm.239 
6
 Ibid; hlm 239. 

7
Miftahul Huda, M.Pd. Model-model Pengajaran dan Pembelajaran, Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 

2013.hlm.240.  
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kegiatan pembelajaran berlangsung.
8
 dengan tujuan tersebut dapat 

mencapai hasil belajar yang lebih optimal serta dapat 

mengembangkan keterampilan sosial para siswa.  Sejalan dengan 

itu, Shoimin mengatakan “model pembelajaran Time Token 

sangat tepat untuk pembelajaran struktur yang dapat digunakan 

untuk mengajarkan keterampilan sosial, untuk menghindari siswa 

yang mendominasi pembicaraan atau siswa diam sama sekali”.
9
 

Oleh karena itu dengan pembelajaran yang aktif maka secara tidak 

langsung dapat melatih siswa untuk menuangkan segala 

kemampuan dan keterampilan yang dimiliki siswa didalam 

pembelajaran serta dapat melatih  kepercayaan diri siswa. 

b. Langkah–langkah Model Time Token 

Adapun langkah–langkah model Time Token adalah sebagai 

berikut : 

a) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan membacakan 

peraturan pembelajaran kepada siswa. 

b) Guru mengkondisikan kelas untuk melaksanakan diskusi 

klasikal yang terkait materi yang dipelajari. 

                                                             
8
 Irnawati, iriawan, nuryani, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe time token untuk 

meningkatkan percaya diri siswa. , Volume 4 No. I, April 2019, hlm 364-372 
9
 Shoimin, Aris. 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013. Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media. 2014,hlm.216 
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c) Guru memberi tugas kepada siswa dengan mengisi LKS 

dan meminta siswa memberikan pertanyaan, menjawab 

pertanyaan dan mengemukakan pendapat serta 

mempresentasikannya di depan kelas. 

d) Guru memberi sejumlah kupon berbicara dengan waktu 

±30 detik/kupon pada siswa untuk setiap pertanyaan, 

jawaban, pendapat dan mempresentasikan. 

e) Siswa dapat menyerahkan kupon terlebih dahulu sebelum 

berbicara atau memberi komentar satu kupon untuk satu 

kesempatan berbicara. 

f) Siswa dapat tampil lagi setelah bergiliran dengan siswa 

lainnya, siswa yang telah habis kuponnya tidak boleh 

berbicara lagi, siswa yang masih memegang kupon harus 

berbicara hingga kuponnya habis.
10

 

c. Kelebihan dan kelemahan  Time Token 

Kelebihan model Pembelajaran Time Token, sebagai berikut : 

1) Mendorong siswa untuk meningkatkan inisiatif dan 

paartisipasinya. 

2) Siswa tidak mendominasi pembicaraan atau diam sama sekali. 

                                                             
10

 Miftahul Huda, M.Pd. Model-model Pengajaran dan Pembelajaran, Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 

2013.hlm.240. 
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3) Siswa menjadi aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

4) Meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi (aspek 

berbicara). 

5) Melatih siswa untuk megungkapkan pendapatnya (Aspek 

berbicara). 

6) Menumbuhkan kebiasaan pada siswa untuk saling 

mendengarkan, berbagi, memberikan masukan dan keterbukaan 

terhadap kritik. 

7) Mengajarkan siswa untuk menghargai pendapat orang lain. 

8) Guru dapat berperan untuk mengajak siswa mencari solusi 

yang bersama terhadap permsalahan yang ditemui. 

9) Tidak memerlukan banyak media pembelajaran.
11

 

Kelemahan Model Time Token, sebagai berikut: 

1) Hanya dapat digunakan untuk mata pelajaran tertentu saja. 

2) Tidak bida digunakan pada kelas yang jumlah siswanya 

banyak. 

3) Memerlukan banyak waktu untuk persiapan dan dalam proses 

pembelajaran, karena semua siswa harus berbicara satu persatu 

sesuai jumlah kupon yang dimilikinya. 

4) Siswa yang memiliki banyak pendapat akan sulit mengutarakan 

pendapatnya karena waktu yang diberikan terbatas.
12

 

                                                             
11

 Miftahul Huda, Loc. Cit. 2013hlm.241 
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Menurut Wena, M. mengemukakan manfaat model time token 

adalah : 

1) Mengembangkan keterampilan sosial agar siswa tidak 

mendominasi pembicaraan atau diam sama sekali. Di mana 

dalam pembelajaran ini, siswa diberi kesempatan untuk 

menyampaikan pembicaraan, sementara yang lain tidak hanya 

sekadar mendengarkan melainkan mendengarkan yang penuh 

konsentrasi. 

2) Saling ketergantungan positif, dalam hal ini ketergantungan 

dalam pencapaian tujuan pembelajaran, ketergantungan dalam 

menyelesaikan tugas, ketergantungan bahan atau sumber 

belajar, dan ketergantungan peran. 

3) Interaksi tatap muka,, dimana siswa belajar untuk tidak 

canggung dan tampil percaya diri dihadapan khalayak ramai, 

sehingga menjadi bekal dalam interaksi sosial di masa 

mendatang. 

4) Keterampilan untuk menjalin hubungan antar pribadi kelompok 

atau keterampilan sosial yang sengaja diajarkan. di mana dalam 

pembelajaran yang berbentuk kelompok kecil, maka setiap 

                                                                                                                                                                              
12

 Miftahul Huda, Loc. Cit.  
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anggota harus belajar dan menyumbangkan kemampuan 

terbaiknya demi keberhasilan kelompoknya.
13

  

B. Kepercayaan Diri 

1. Pengertian Kepercayaan Diri 

 Kepercayaan Diri (Self Confidence) adalah salah satu aspek 

kepribadian yang penting pada sesorang. Kepercayaan diri merupakan 

atribut yang sangat berharga pada diri seseorang dalam kehidupan 

bermasyarakat, tanpa adanya kepercayaan diri akan menimbulkan 

banyak masalah pada diri sesorang. Hal tersebut dikarenakan dengan 

kepercayaan diri, sesorang mampu untuk mengaktualisasikan segala 

potensinya.
14

 Sejalan dengan itu, Sahardita menyatakan bahwa rasa 

atau sikap percaya diri merupakan model utama bagi peserta didik 

untuk mewujudkan potensi tang dimiliki.
15

   

 Percaya diri adalah suatu keyakinan seseorang terhadap segala 

aspek kelebihan yang dimiliki seseorang dan keyakinan tersebut 

membuatnya merasa mampu untuk bisa mencapai tujuan dalam 

hidupnya. Pengertian Kepercayaan Diri Dalam bahasa gaul harian, 

pede yang kita maksudkan adalah kepercayaan diri. Semua orang 

                                                             
13

 Made, Wena. Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer: Suatu Tinajuan Konseptual 

Operasional. Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009,hlm 190-192. 

14
 Nur and Rini, Teori-Teori Psikologi.2010,hlm.33 

15
Gita Prili Purwani,”Penigkatan Rasa Percaya Diri Dan Prestasi Belajar Peserta Didik Melalui 

Strategi Pembelajaran Time Token Kelas IV SD Negeri 2 Kotayasa”. Jurnal Papeda: Vol 2, No 2, Juli 

2020  
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sebenarnya punya masalah dengan istilah yang satu ini. Ada orang 

yang merasa telah kehilangan  kepercayaan diri  hampir keseluruhan 

wilayah hidupnya. Mungkin terkait dengan soal krisis diri, depresi, 

hilang kendali, merasa tak berdaya menatap sisi cerah masa depan, dan 

lain-lain. Ada juga orang yang merasa belum pede/percaya diri dengan 

apa  yang dilakukannya atau dengan apa yang ditekuninya.
16

 

Menurut Thantaway dalam Kamus istilah Bimbingan dan 

Konseling, kepercayaan diri adalah kondisi mental atau psikologis diri 

seseorang yang memberi keyakinan kuat pada dirinya untuk berbuat 

atau melakukan sesuatu tindakan. Orang yang tidak percaya diri 

memiliki konsep diri negatif, kurang percaya pada kemampuannya, 

karena itu sering menutup diri.
17

 

 Berdasarkan pendapat para ahli  di atas dapat disimpulkan bahwa 

kepercayaan diri merupakan suatu sikap yang dimilikinya oleh 

seseorang dengan keyakinan yang dimilikinya mampu untuk 

melakukan suatu pekerjaan beserta dengan kemampuan untuk 

mencapai suatu tujuan dalam hidup. Kepercayaan diri adalah sikap 

positif seorang individu yang memampukan dirinya untuk 

mengembangkan penilaian positif baik terhadap diri sendiri maupun 

terhadap lingkungan atau situasi yang dihadapinya. Hal ini bukan 

                                                             
16

 Hakim, Thurshan. Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri,,2004., Jakarta:Puspa Swara, hlm.6. 
17

 Thantaway. Kamus Istilah Bimbingan dan Konseling .2005, Jakarta: PT. Grasindo, hlm.87.  
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berarti individu tersebut mampu dan kompeten melakukan segala 

sesuatu seorang diri. Kepercayaan diri yang tinggi sebenarnya hanya 

merujuk pada adanya beberapa aspek dari kehidupan individu tersebut 

di mana ia merasa memiliki kompetensi, yakin, mampu dan percaya 

bahwa dia bisa karena didukung oleh pengalaman, potensi aktual, dan 

prestasi serta harapan yang realistik terhadap diri sendiri terdapat 

beberapa macam, yaitu sebagai berikut : 

1. Percaya pada kemampuan sendiri, yaitu suatu keyakinan atas diri 

sendiri terhadap segala fenomena yang terjadi. 

2. Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan, yaitu dapat 

bertindak dalam mengambil keputusan terhadap apa yang dilakukan 

secara mandiri tanpa adanya keterlibatan orang lain.  

3. Memiliki konsep diri yang positif, yaitu adanya penilaian yang baik 

dari dalam diri sendiri, baik dari pandangan maupun tindakan yang 

dilakukan yang menimbulkan rasa positif terhadap diri sendiri. 

4. Berani mengungkapkan pendapat, yaitu adanya suatu sikap untuk 

mampu mengutarakan sesuatu dalam diri yang ingin diungkapkan 

kepada orang lain tanpa adanya paksaan atau hal yang dapat 

menghambat pengungkapan perasaan. 
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2.  Karakteristik Percaya Diri 

terdapat tujuh karakteristik individu yang mempunyai kepercayaan diri 

(Self Coonfident) yang propesional, sebagai berikut: 

1) Percaya akan kompetensi atau kemampuan diri, hingga tidak 

membutuhkan pujian, pengakuan, penerimaan, atau hormat orang 

lain. 

2) Tidak mendorong untuk menunjukkan sikap konformis demi 

diterima oleh orang lain atau kelompok. 

3) Berani menerima dan menghadapi penolakan orang lain, berani 

menjadi diri sendiri. 

4) Punya pengendalian diri yang baik. 

5) Memiliki internal locus of control (memandang keberhasilan atau 

kegagalan, tergantung dari usaha diri sendiri dan tidak mudah 

menyerah pada nasib atau keadaan serta tidak tergantung atau 

mengharapkan bantuan orang lain. 

6) Mempunyai cara pandangan yang positif terhadap diri sendiri, 

orang lain dan situasi di luar dirinya. 

7) Memiliki harapan yang realistic terhadap diri sendiri.
18

 

 

 

                                                             
18 Enung Fatimah, Psikologi Perkembangan (Perkembangan Peserta Didik) (Bandung: Pustaka Setia, 
2010). 
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3.  Indikator Percaya Diri 

Indikator kepercayaan diri merupakan suatu hasil yang Nampak 

pada diri peserta didik. Menurut pendapat Lauster (dalam Ghufron dan 

Rini) menjelaskan bahwa indikator kepercayaan diri atau Self 

Confident antara lain: 

a. Keyakinan kemampuan diri yaitu sikap positif seseorang 

tentang diri bahwa mengerti sungguh-sungguh akan apa yang 

dilakukanny. 

b. Optimis yaitu sikap positif sesorang yang selalu berpandangan 

baik dalam menghadapi segala hal tentang ciri harapan dan 

kemampuan. 

c. Objektif yaitu orang yang percaya diri memandang 

permasalahan atau segala sesuatu sesuai dengan kebenaran 

pribadi atau menurut diri sendiri. 

d. Bertanggung jawab yaitu kesediaan seseorang untuk 

menanggung segala sesuatu yang telah menjadi 

konsekuensinya. 

e. Rasional dan realistis yaitu anilas terhadap suatu masalah, 

suatu hal, sesuatu kejadian yang menggunakan pemikiran yang 

diterima oleh akal dan sesuai dengan kenyataan.
19

  

                                                             
19 Nur and Rini, Teori-Teori Psikologi. Hlm 35. 
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Adapun pendapat Yan vita tentang indikator kepercayaan diri, 

sebagai berikut: 

a. Berani tampil didepan kelompok atau kelas. 

b. Mampu menyampaikan materi dengan baik. 

c. Berani mengemukakan pendapat 

d. Berpartisipasi aktif dalam mengerjakan tugas kelompok. 

e. Memiliki motivasi yang tinggi dalam proses pembelajaran.
20

 

Berdasarkan penjelasan beberapa indikator kepercayaan diri diatas, 

peneliti memilih menggunakan indikator kepercayaan diri yang 

dikemukakan oleh Yan vita, indikator tersebut dapat dijadikan 

tolak ukur dalam melakukan penelitian dalam menilai siswa yang 

meiliki kepercayaan diri yang rendah, indikator ini mudah diamati 

dalam kehidupan sehari-hari sehingga mendapatkan hasil yang 

lebih efektif digunakan sebagai dasar penelitian, adapun indikator 

tersebut yaitu: 

a. Berani tampil didepan kelompok atau kelas. 

b. Mampu menyampaikan materi dengan baik. 

c. Berani mengemukakan atau mempertahankan pendapat. 

d. Berpartisipasi aktif dalam mengerjakan tugas kelompok. 

e. Memiliki motivasi yang tinggi dalam proses pembelajaran 

                                                             
20 Yan Vita, “Penguatan Sikap Percaya Diri Melalui Dreams Book Bagi Siswa Kelas 1 SDN Tegalombo 1 
Kalijambe Sragen,” Jurnal Attarbawi Vol.1, no. 2 (2016). 
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C. Hubungan Model Pembelajaran Time Token dengan Sikap Percaya 

Diri 

 Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Suherman bahwa 

model time token ( tanda waktu ) adalah model yang pertama kali 

digunakan oleh Arends pada tahun 1998 untuk melatih dan 

mengembangkan keterampilan sosial agar siswa tidak 

mendominasikan pembicaraan atau diam sama sekali.
21

  

Pendekatan instuksional belajar time token dapat 

mengembangkan keterampilan dalam logika, pemecahan masalah, 

berfikir kritis, serta komunikasi lisan. Selain itu juga model 

pembelajaran ini akan mengembangkan aspek efektif, seperti konsep 

diri, rasa kemandirian, meningkatkan rasa percaya diri untuk 

mengemukakan pendapat serta melakukan analisis secara kritis 

terhadap bahasan yang muncul.
22

 

Selain itu, salah satu manfaat model pembelajaran time token 

yaitu dimana siswa belajar untuk tidak canggung dan tampil percaya 

diri di hadapan khalayak ramai, sehingga menjadi bekal dalam 

interaksi sosial di masa mendatang.
23

 

                                                             
21

 Suherman, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (2009), Bandung:PT Remaja 

Rosdakarya, hlm.11. 
22 Hamalik, Oemar.Proses Belajar Mengajar.2004. Jakarta: PT.Bumi Aksara.hlm.230 
23 Made, Wena. Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer: Suatu Tinjauan Konseptul Operasional. 
Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009.hlm.190-192 
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Berdasarkan penjelasan tersebut, bahwa model pembelajaran 

time token ini dapat membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran, 

serta dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi, 

mengembangkan keterampilan sosial dan meningkatkan kepercayaan 

diri dalam mengemukakan pendapat. Dengan demikian model 

pembelajaran time token menjadi alternatif dalam proses pembelajaran 

untuk meningkatkan percaya diri siswa pada muatan pembelajaran 

Pendidikan Kewarga Negaraan. 

 

D. Penelitian Relevan 

Adapun penelitian–penelitian yang relevan dengan penelitian yang peneliti 

lakukan adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian dengan menggunakan model pembelajaran ini pernah 

dilakukan oleh Gita Prili Purwani pada tahun 2020, mahasiswa jurusan 

Pendidikan Guru SD dalam penelitian yang berjudul: “ Peningkatan 

Rasa Percaya Diri Dan Prestasi Belajar Peserta Didik Melalui 

Strategi Pembelajaran Time Token Kelas IV SD Negeri 2 Kotayasa “. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Time Token 

ini dapat meningkatkan prestasi belajar dan percaya diri peserta didik. 

Dari hasil penelitian ini Alat pengumpulan data penelitian ini 

menggunakan teknik tes dan teknik non tes yaitu Observasi ( lembar 

observasi aktivitas guru, lembar observasi aktivitas peserta didik. 
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lembar observasi sikap percaya diri), angket, dokumen. Hasil PTK ini 

dengan satu siklus menghasilkan peningkatan sikap rasa percaya diri 

peserta didik di kelas IV SD N 2 Kotayasa. Peserta didik. Pada siklus I 

dengan presentase ketuntasan belajar Bahasa Indonesia 50% dengan 

kriteria cukup, ketuntasan belajar PPKn 73% dengan kriteria baik, dan 

ketuntasan belajar IPS 69% dengan kriteria baik. Persamaannya pada 

penelitian adalah pada desain penelitian yaitu Penelitian Tindakan 

Kelas dan pada model pembelajaran Time Token. Sedangkan unsur 

relevannya dengan penelitian yang penulis lakukan adalah sama–sama 

menerapkan model pembelajaran Time Token. 

2. Penelitian dengan menggunakan model pembelajaran ini pernah 

dilakukan oleh Awaliah Wahyuni dengan judul penelitian Persepsi 

Guru Terhadap Penerapan Model Pmebelajaran Kooperatif Tipe Time 

Token Arends dalam meningkatkan sikap percaya diri siswa SD 

Negeri 90 Mattumpu Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai. 

Penelitian pembelajaran  kooperatif tipe Time Token Arends efektif 

dalam meningkatkan sikap percaya diri siswa berdasarkan respon 

siswa saat belajar dengan diterapkan model tersebut. Menerapkan 

model 12 pembelajaran kooperatif tipe Time Token Arends dalam 

meningkatkan sikap percaya diri siswa sudah tepat karena memberikan 

dampak yang positif pada peningkatan sikap percaya diri siswa, 

terlihat dari respon siswa yang lebih aktif dan bersemangat mengikuti 
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pelajaran. Subjek dalam penelitian ini adalah guru kelas III, IV, V dan 

VI SD Negeri 90 Mattumpu, Kecamatan Sinjai Utara, Kabupaten 

Sinjai, dengan jumlah 4 orang guru. Data penelitian diperoleh melalui 

wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yaitu analisis data 

reduction, data display, dan conclusion drawing/verification. Hasil 

penelitian ini, menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif 

tipe Time Token Arends efektif dalam meningkatkan sikap percaya diri 

siswa, hal tersebut berdasarkan respon siswa saat belajar dengan 

diterapkan model tersebut. Persamaannya pada penelitian adalah pada 

desain penelitian yaitu Penelitian Tindakan Kelas dan pada model 

pembelajaran Time Token. Sedangkan unsur relevannya dengan 

penelitian yang penulis lakukan adalah sama–sama menerapkan model 

pembelajaran Time Token. 

3. Penelitian dengan menggunakan model pembelajaran ini pernah 

dilakukan oleh Nia Zkrina dengan judul penelitian Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Time Token Untuk Meningkatkan Sikap 

Percaya Diri Siswa Sekolah Dasar. Penelitian pembelajaran  

kooperatif tipe Time Token Arends efektif dalam meningkatkan sikap 

percaya diri siswa berdasarkan respon siswa saat belajar dengan 

diterapkan model tersebut. Penelitian ini dilakukan pada kelas  IV-C 

salah satu sekolah dasar di kecamatan suka sari bandung, dengan 

jumlah siswa sebanyak 35 orang yang terdiri dari 20 siswa PR dan 15 
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Siswa LK . metode yang digunakan dalam penelitian adalah penelitian 

tindakan kelas yang dikembang oleh Kemmis dan MC Taggart. Alat 

pengumpulan data penelitian ini obeservasi dan tes dengan analysis 

data kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan proses 

pembelajaran mengalami perkembangan dari siklus I sampai siklus III. 

Penelitian ini terbukti dapat meningkatkan percaya diri siswa secara 

persentase 94% dalam aspek kognitif 98%, emosional 88% dan 

performance 96%. Hal itu dilihat dari hasil observasi dan hasil belajar 

siswa. Dari data tersebut direkomendasikan kepada para guru untuk 

menerapkan model kooperatif tipe time token untk meningkatkan 

percaya diri siswa.  Persamaannya pada penelitian adalah pada desain 

penelitian yaitu Penelitian Tindakan Kelas  dan pada model 

pembelajaran Time Token. Sedangkan unsur relevannya dengan 

penelitian yang penulis lakukan adalah sama–sama menerapkan model 

pembelajaran Time Token. 

 

E. Kerangka Berfikir 

Penerapan model pembelajaran Time Token adalah salah satu cara untuk 

meningkatkan sikap percaya diri pada mata pelajaran PKN Kelas V 

Madrasah btidaiyah AL – Ikhwan Pekanbaru digambarkan dalam bentuk 

kerangka berpikir dengan sistematis dapat menjelas variabel yang akan di 

teliti. Lebih jelasnya dapat dilihat sebagai beri 
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Gambar  II. : Kerangka Berpikir Model Pembelajaran Time Token
24
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 Hasnah Faizah, Menulis Karangan Ilmiah, Pekanbaru: Cendikia Insani,2011,hlm.133 

Kondisi Awal 

Tindakan  

Kondisi Akhir 

Sikap percaya diri siswa masih tergolong rendah, Karena 

tidak adanya inovasi dalam pembelajaran. 

Guru Menerapkan Model Time Token 

1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dengan 

langkah-langakh pembelajaran time token. 

2. Guru membagi siswa dalam kelompok dan 

memberi tugas yang diminta ide, gagasan dan 

pendapat. 

3. Guru memfasilitasi masing-masing kelompok 

berdiskusi dalam menyelesaikan tugas. 

4. Guru memberi sejumlah kupon kepada masing-

masing kelompok dan mengkondisikan utusan 

masing-masing kelompok secara bergiliran untuk 

tampil mengemukakan pendapat atau memberi 

komentar dengan tertib dan teratur. 

5. Guru meminta utusan kelompok secara bergiliran 

untuk tampil mengemukakan pendapat atau 

memberi komentar menggunakan satu kupon 

selama ±30 detik untuk menjawab pertanyaan pada 

tugas yang telah didapat, hingga semua kupon 

yang mereka miliki habis. 

6. Guru melakukan refleksi atas kegiatan 

pembelajaran time token. 

Diduga dengan menerapkan model pembelajaran Time 

Token dapat meningkatkan sikap percaya diri siswa. 
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F. Indikator Keberhasilan 

1. Aktivitas Guru 

Indikator aktivitas guru melalui model pembelajaran time token dalam 

pembelajaran adalah : 

1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan langkah–langkah 

pembelajaran Time Token. 

2. Guru membagi siswa dalam kelompok dan memberi tugas yang meminta 

ide, gagasan dan pendapat. 

3. Guru memfasilitasi masing – masing kelompok berdiskusi dalam 

menyelesaikan tugas. 

4. Guru memberi sejumlah kupon kepada masing–masing kelompok dan 

mengkondisikan utusan masing–masing kelompok secara bergiliran 

untuk tampil mengemukakan  pendapat atau memberi komentar dengan 

tertib dan teratur. 

5. Guru meminta utusan kelompok secara bergiliran untuk tampil  

mengemukakan pendapat atau memberi komentar menggunakan satu 

kupon selama 30 detik untuk menjawab pertanyaan pada tugas yang 

telah didapat, hingga semua kupon yang mereka miliki habis. 

6. Guru melakukan refleksi atas kegiatan pembelajaran Time Token. 

2. Aktivitas Siswa 

1. Siswa menyimak penjelasan guru tentang tujuan pembelajaran dan 

langkah – langkah pembelajaran time Tikem Token. 
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2. Siswa duduk dalam kelompok yang telah dietatapkan dan menerima 

tugas yang diberikan. 

3. Siswa dalam kelompok berdiskusi menyelesaikan tugas. 

4. Masing – masing kelompok menerima sejumlah kupon dan 

mempersiapkan utusan secara bergiliran untuk tampil didepan kelompok 

atau kelas. 

5. Siswa yang menjadi utusan kelompok tampil secara bergiliran 

mengemukakan pendapat atau memberi komentar menggunakan satu 

kupon selama 30 detik, sehingga semua kupon yang mereka miliki habis. 

6. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas kegiatan pembelajaran Time 

Token. 

3. Indikator Percaya Diri 

Indikator percaya diri yang peneliti rumuskan berdasarkan teori dari 

Yan Vita yang telah telah dibahas sebelumnya antara lain: 

a. Berani tampil didepan kelompok atau kelas. 

b. Mampu menyampaikan materi dengan baik. 

c. Berani mengemukakan pendapat. 

d. Berpartisipasi aktif dalam mengerjakan tugas kelompok. 

e. Memiliki motivasi yang tinggi dalam proses pembelajaran. 

G. Hipotesis Tindakan 

Jika model pembelajaran time token diterapkan pada pembelajaran Hak, 

Kewajiban dan Tanggung Jawab Sebagai Warga Masyarakat  muatan 



31 
 

 
 

PKN, maka kemampuan sikap percaya diri siswa dikelas V Madrasah 

Ibtidaiyah Al – Ikhwan Pekanbaru dapat meningkat.
25
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 Hasnah Faizah, Menulis Karangan Ilmiah, Pekanbaru: Cendikia Insani,2011,hlm.133 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek dan Objek Penellitian 

Subjek  dalam penelitian adalah Guru dan Siswa kelas V tahun ajaran 

2022/2023, dengan jumlah 30 orang siswa yaitu 15 siswa Perempuan dan 15 

siswa Laki-laki. Sedangkan Objek dalam penelitian ini adalah penerapan 

Model  Pembelajaran Time Token untuk meningkatkan Kepercayaan Diri 

Siswa pada Muatan pembelajaran PKn Kelas V MI Al-Ikhwan Pekanbaru. 

Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu penerapan model Time 

Token (Variabel X) dan Kepercayaan Diri ( variabel Y). 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas ini akan dilaksanakan di kelas V MI Al-Ikhwan 

Pekanbaru pada muatan pembelajaran PKn tahun ajaran 2022/2023. Adapun 

waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Maret - Mei  semester genap tahun 

ajaran 2022/2023.
1
 

C. Rancangan Penelitian 

  Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk 

mutu (kualitas) proses pembelajaran di kelas. Penelitian tindakan kelas adalah 

penelitian yang dilakukan oleh guru didalam kelasnya sendiri melalui refleksi 

diri dengan tujuan untuk memperbaiki kualitas proses pembelajaran dikelas, 

                                                             
1 Hasnah Faizah, Menulis Karangan Ilmiah, Pekanbaru: Cendikia Insani,2011,hlm.134 
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sehingga hasil belajar siswa meningkat. Penelitian ini terdiri dari tahapan – 

tahapan yang akan di lalui, tahapan – tahapan tersebut sebagai berikut ;
2
 

 

 

    

    

    

    

    

    

    

    

    

Gambar III. : Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK)  

  

1. Perencanaan  

Perencanaan merupakan persiapan yang dilakukan sebelum 

pelaksanaan tindakan. Adapun yang dipersiapkan yaitu : 

a. Menyusun silabus 

b. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

                                                             
2 Hasnah Faizah, Menulis Karangan Ilmiah, ( 2011), Pekanbaru:Cendekia Insani.,hlm.111 

Permasalahan  Perencanaan  

Pelaksanaan  

Siklus I 

Refleksi  

Pengamatan  

Perencanaan  

Siklus II 

Pengamatan  

Pelaksanaan  Refleksi 
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c. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru 

dan aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran melalui 

model pembelajaran time token. 

d. Guru meminta teman sejawat sebagai observer. 

 

2. Pelaksanaan Tindakan  

Langkah-langkah Model Pembelajaran Time Token  berikut ini : 

a. Persiapan 

Pada tahap ini guru menyiapkan bahan dan media yang akan 

digunakan dalam pembelajaran. Media yang digunakan berupa 

kupon  Bicara yang berisi waktu untuk berbicara   . Guru 

menyiapkan kupon sebanyak kelompok yang telah dibagi. Guru 

mengatur hal-hal yang mendukung proses belajar mengajar 

misalnya mengatur tempat duduk sesuai kelompok yang telah 

dibagi ataupun memeriksa kesiapan siswa belajar dan sebagainya.  

b. Kegiatan Inti 

Kegiatan tahap ini adalah siswa dibagi beberapa kelompok yang 

terdiri dari 4 – 5 siswa. Setiap setiap siswa diberi kupon berbicara 

dengan waktu ± 30 detik, tiap siswa diberi sejumlah nilai sesuai 

waktu yang digunakan. Bila telah selesai bicara kupon yang 

dipegang siswa diserahkan kepada guru. Serta siswa yang telah 

habis kuponnya tidak boleh bicara lagi, adapun siswa yang masih 
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pegang kupon harus berbicara sampai kuponnya habis. Kegiatan 

ini terus berlanjut hingga waktu pembelajaran selesai. 

c. Penutup, pada tahap ini guru menyampaikan ulasan  terhadap 

jawaban atau tanggapan peserta didik dan membuat kesimpulan 

serta memmberikan penguatan terhadap jawaban atau tanggapan 

dari peserta didik. 

 

3. Observasi  

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis terhadap gejala yang dampak pada objek penelitian. Dalam 

pelaksanaan penelitian ini peneliti juga melibatkan observer. Observer 

dalam penelitian ini adalah wali kelas dan siswa kelas V. Tugas 

observer adalah untuk melihat aktivitas guru dan siswa selama 

pembelajaran berlangsung. Tujuannya untuk memberi masukan atau 

pendapat pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, sehingga saran 

dan kritik dari pengamatan bisa digunakan untuk memperbaiki 

pembelajaran pertemuan berikutnya.
3
 

 

 

 

                                                             
3
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi Revisi V, Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002,hlm.200 
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4. Refleksi  

Hasil observasi yang telah diperoleh, kemudian dikumpulkan dan 

dianalisa.dari hasil observasi, guru dapat menganalisa kembali 

pelaksanaan rencana tindakan yang telah dilaksanakan. Berdasarkan 

hasil analisa ini, guru dapat merefleksi apakah pelaksanaan proses 

pembelajaran sudah sesuai dan apakah penggunaan model 

pembelajaran Time Token dapat meningkatkan sikap percaya diri 

siswa dalam belajar. Hasil inilah yang akan menjadi acuan untuk 

melangkah ketahap selanjutnya. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara  

Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan mengajukan 

pertanyaan secara lisan kepada subjek yang di teliti. Wawancara 

digunakan untuk mengungkapkan data yang berkaitan dengan sikap, 

pendapat, atau wawancara serta untuk menggali beberapa hal yang 

berkaitan dengan pembelajaran. 

2. Observasi  

Observasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang aktivitas guru 

dan siswa selama pembelajaran dengan model pembelajaran Time Token  

yang dilakukan oleh observer. 

 



37 

 

 
 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah melaksanakan pengumpulan data objektif sekolah 

melalui format prapenelitian. Dokumentasi ini diperoleh dari pihakpihak 

terkait, seperti kepala sekolah untuk memperoleh data tentang sejarah 

dan perkembangan sekolah, data-data sarana dan prasarana sekolah, 

keadaan siswa dan guru di sekolah, maupun kurikulum yang digunakan 

dalam proses pembelajaran berlangsung. 
4
 

 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data ini adalah menggunakan analisis statistik deskriptif kualitatif, 

yaitu dimulai dari penghimpunan data, menyusun atau mengatur data, menyajikan 

data dan menganalisis data angka guna memberikan gambaran sesudah gejala, 

peristiwa atau keadaan. 

1. Aktivitas Guru dan Siswa 

Setelah data aktivitas guru dan siswa terkumpul melalui observasi, data 

tersebut diolah dengan menggunakan rumus presentase, yaitu sebagai 

berikut:³⁴  

P = 
 

 
 x 100 

  

 

                                                             
4 Hasnah Faizah, Menulis Karangan Ilmiah, Pekanbaru: Cendikia Insani,2011,hlm.135  
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 Keterangan: 

 P   = Angka Persentase Aktivitas Guru 

 F  = Frekuensi Aktivitas Guru 

 N  = Jumlah Indikator 

 100% = Bilangan Tetap 

Menentukan kriteria penilaian tentang aktivitas guru dan siswa, maka dilakukan 

pengelompokkan atas 5 kriteria penilaian yaitu : sangat baik, baik, cukup, 

kurang, dan sangat kurang. Adapun kriteria presentase tersebut yaitu sebagai 

berikut :
5
 

 

Tabel III.1  

Interval Kategori Aktivitas Guru dan Siswa
6
 

 

No.  Interval Kategori 

1. 81 – 100% Baik  Sekali 

2. 61 – 80% Baik  

3. 41 – 60% Cukup  

4. 21 - 40% Kurang   

5. <20%  Kurang sekali 

 

 

                                                             
5
Anas Sudjono, Pengantar Statistik Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), hlm. 43. 35  

6
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: Raja Rineka Cipta, 

2004, hlm.246. 

Anas Sudjono, Pengantar Statistik Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), hlm. 43. 35  

Riduwan, Skala Pengukuran variabel-variabel penelitian, (Bandung: Alfabeta. 2016) 
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2. Hasil Belajar (Percaya Diri) 

Percaya diri siswa diolah menggunakan rumus persentase, diklasifikasikan 

berdasarkan kriteria ketentuan minimal (KKM) untuk mengukur ketuntasan 

sikap [percaya diri peserta didik kelas V MI Al-Ikhwan Pekanbaru, 

sebagaimana tergambar pada tabel berikut:  

Skor setiap siswa   × 100% 

Skor maksimum 

 Keterangan: 

 Nilai    : Nilai yang diperoleh siswa 

 Skor yang dicapai  : Skor yang diperoleh dari sejumlah indikator 

 Skor Maksimal  : Jumlah skor keseluruhan 

 

Tabel III.2  

Interval Kepercayaan Diri
7
 

 

 

No.  Interval Kategori 

1. 81 – 100% Baik Sekali 

2. 61 – 80% Baik 

3. 41 – 60% Cukup  

4. 21 - 40% Kurang  

5. <20% Kurang sekali 

 

                                                             
7 Suharmi Arikunto dkk, Evaluasi Program Pendidikan, Bandung: Bumi Aksara, 2010. Hlm 18 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan Model Pembelajaran Time Token dapat meningkatkan 

kepercayaan diri siswa pada muatan pembelajaran PKn di kelas V MI Al-

Ikhwan Pekanbaru. Hal ini dapat diketahui sebelum tindakan kepercayaan diri 

siswa dari diagram batang mulai pra siklus (sebelum tindakan) rata-ratanya 

58,80% dengan kategori Cukup, lalu pada siklus I nilai rata-ratanya 

meningkat yaitu 67,20% dengan kategori Baik, dan pada siklus II meningkat 

kembali menjadi 82% dan sudah termasuk dalam kategori Baik Sekali.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti mengajukan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Penerapan Model Pembelajaran Time Token dalam proses pembelajaran, 

membuat siswa aktif sehingga siswa menguasai materi dan membuat 

kepercayaan diri dalam mengikuti pembelajaran oleh sebab itu guru bisa 

menerapkan model Time Token ini dalam pembelajaran. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menggunakan Model Pembelajaran Time 

Token ini sebagai acuan dalam meningkatkan proses pembelajaran. 
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SILABUS TEMATIK KELAS V 

Nama Sekolah  : Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Ikhwan Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasilah dan Kewarganegaraan (PPKn) 

Kelas / Semester : V/2 

Tema 6  : Panas dan Perpindahannya  

Subtema 1  : Suhu dan Kalor 

Mapel Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

(IPK) 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

PPKn 4.2 
Menjelaskan 

hak, 

kewajiban, 

dan tanggung 

jawab 

sebagai 

warga 

masyarakat 

dalam 

kehidupan 

sehari – hari. 

 

 

4.2.1 Siswa 

dapat 

mejelaskan 

makna hak 

sebagai siswa 

dan warga 

Negara dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

4.2.2 Siswa 

dapat 

menjelaskan 

makna 

kewajiban 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

4.2.3 Siswa 

dapat 

menjelaskn 

 makna 
hak dan 

kewajiba

n sebagai 

siswa dan 

warga 

Negara 

dalam 

kehidupa

n sehari-

hari. 

 Berdiskusi, 
dan 

menjelaska

n makna 

hak sebagai 

siswa dan 

warga 

negara. 

 Membaca 

dan 

mempresent

asikan isi 

bacaan, dan 

menjelaskan 

makna hak 

dan 

kewajiban.d

alam 

kehidupan 

sehari-hari. 

 

 Religius 

 Nasionalis 

 Mandiri 

 Gotong  

      Royong 

 Integritas 

 

Sikap: 

 Jujur 

 Disiplin 

 Tanggung 

Jawab 

 Santun 

 Peduli 

 Percayadiri 

 KerjaSama 

 

2×40 

menit 
Buku Guru dan 
Buku Siswa, 
Kelas V, Tema 6 
: Panas dan 
Perpindahannya
, kementrian 
pendidikan dan 
kebudayaan RI 
2017. 
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hak, 
kewajiban, dan 

tanggung 

jawab sebagai 

warga 

masyarakat. 

Bahasa 

Indones

ia 

3.3 

Meringkas  

teks  

penjelasan  

(eksplanasi) 

dari media  

cetak atau  

elektronik. 

 

 

 Menjelaska
n ciri-ciri 

teks 

penjelasan 
(explanation
). 

 

Teks  
pejelasan  

(ekspalana 

si) dari media  

cetak atau 

elektronik. 

 

 

Menentukan 
inti 

dari setiap  

paragraf  

bacaan dan  

membuat  

kesimpulannya. 

Membuat  

kesimpulan dari 

bacaan, dan  

menyajikan  

ringkasan teks  

penjelasan. 

 

 Teks  
eksplanasi 

. 

Kesimpula 

nteksekspl 

anasi 

Kesimpula 
nbacaan. 

Konsep- 

konsep  

yang  

salingberk 

aitanpadat 

eks non  

fiksi. 

 

  

IPA 3.6 

Menerapkan  

konsep  

perpindahan  

kalor dalam  

kehidupan  

sehari-hari. 

 

 Menjelaska

npengertia

nperpindah

an kalor. 

 

Perpindah 

ankalordal 

amkehidu 

pansehari- 

hari. 

 

Mengidentifika

si 

kan kegiatan  

sehari-hari  

yangmengguna 

kanenergi  

panas, dan  

Menerapkankon 

sepperpindahan 

kalor dalam  

kehidupan  

 Sumberen 

ergipanas. 

Perpindah 
ankalor. 

konsepper 

pindahank 

alordalam 

kehidupan 

sehari- 

hari. 
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seharihari 
 

IPS 3.2 

Menganalisis  

bentuk  

bentuk  

interaksi  

manusia  

dengan  

lingkungan  

dan  

pengaruhnya  

terhadap  

pembanguna 

n sosial,  

budaya, 

 

 Mengidenti
fikasi 

bentuk-

bentuk 

interaksi 

manusia 

dengan 

lingkungan

. 

 

Bentuk- 
bentuk  

interaksi  

manusia  

dengan  

lingkungan 

dan  

pengaruhn 

ya terhadap  

pembangu 

nan sosial, 

 

Mengamati  
lingkungan  

sekitarnya dan  

melengkapi  

tabel, untuk  

menganalisis  

bentuk bentuk  

interaksi  

manusia  

dengan  

lingkungan dan  

pengaruhnya  

terhadap  

pembangunan 

 

 Bentuk  
bentuk  

interaksi  

manusia  

dengan  

lingkungan 

dan  

pengaruhn 

ya terhadap  

pembangu 

nan. 

 

  

SBdP 3.2 

Memahami  

tangga nada. 

4.2 

Menyanyikan  

lagu-lagu  

dalam  

berbagai  

 

 Mengetahu
i jenis-jenis 

tangga 

nada. 

 Mengidentif

ikasi tangga 

nada pada 

sebuah 

lagu 

 

 

Tangga nada. 

Lagu- 

lagudaerah. 

 

Menyanyikan  
lagu derah yang 

menggunakant 

angga nada  

diatonik. 

Melengkai 

tabel 

tangga nada,  

dan  

menentukan  

jenis tangga  

nada pada  

musik yang  

diperdengarkan 

 

 Menyanyi 
kan lagu. 

Lagu  

derah  

yang  

menggun 

akan  

tangga  

nada  

diatonik. 

Menentuk 
an jenis  

tangga  

nada. 

 

  

 



96 
 

 
 

 

 

 

SILABUS TEMATIK KELAS V 

Nama Sekolah  : Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Ikhwan Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasilah dan Kewarganegaraan (PPKn) 

Kelas / Semester : V/2 

Tema 6  : Panas dan Perpindahannya  

Subtema 2  : Perpindahan Kalor di Sekitar Kita 

 

Mapel Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

PPKn 3.2 Memahami 

hak, 

kewajiban, dan 

tanggung 

jawab sebagai 

warga 

masyarakat 

dalam 

kehidupan 

sehari – hari. 

3.2.1 siswa dapat 

menjelaskan 

manfaat 

keberagaman 

karakteristik 

individu dalam 

kehidupan sehari-

hari. 

3.2.2 siswa dapat 

menyajikan hasil 

identifikasi 

pelaksanaan hak 

dan kewajiban 

sebagai warga 

 Manfaat 

keberagam

an 

karakterisk

tik individu 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

 Menyajika

n hasil 

identifikasi 

pelaksanaa

n hak dan 

kewajiban 

 Berdiskusi 

 Membaca 

dan 

menjelaska

n serta 

mempresen

tasikan isi 

bacaan, 

dan 

menjelaska

n manfaat 

keberagam

an 

karakteristi

 Religius 

 Nasionals 

 Mandiri 

 Gotong  

      Royong 

 Integritas 

 

Sikap: 

 Jujur 

 Disiplin 

 Tanggung 

Jawab 

 Santun 

 Peduli 

 Percayadiri 

 Kerja 

Sama 

 

2×40 

menit 
Buku Guru dan 
Buku Siswa, 
Kelas V, Tema 6 
: Panas dan 
Perpindahannya
, kementrian 
pendidikan dan 
kebudayaan RI 
2017. 
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masyarakat dalam 
kehidupan sehari-

hari. 

sebagai 
warga 

masyarakat 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

k individu 
dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

 

Bahasa 

Indones

ia 

3.3 meringkas 

teks penjelasan 

(eksplanasi) 

dari media 

cetak atau 

elektronik. 

 Menjelaskan 
ciri-ciri teks 

penjelasan 

(eksplanasi). 

 Teks 
penjelasan 

eksplanasi 

dari media 

cetak atau 

elekronik. 

 Membuat 
daftar 

informasi 

penting 

dari tiap 

pargraf 

bacaan dan 

menyajikan 

ringkasan 

teks 

penjelasan. 

 Religius 

 Nasionalis 

 Mandiri 

 Gotong  
      Royong 

 Integritas 
 

 Informasi 
penting 

dari tiap 

paragraph 

bacaan, 

dan 

menyajikan 

ringkasan 

teks teks 

bacaan. 

  

IPA 3.6 

menerapkan 

konsep 

perpindahan 

kalor dalam 

perpindahan 

kalor. 

 Menjelaskan 
pengertian 

perpindahan 

kalor. 

 Perpindaha
n kalor 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

 Menggamb
ar untuk 

menjelaska

n cara-cara 

perpindaha

n kalor 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

 Religius 

 Nasionalis 

 Mandiri 

 Gotong  
      Royong 

 Integritas 
 

 Perpindaha
n panas 

secara 

radiasi. 

  

IPS 4.2 menyajikan 

hasil analisis 

tentang 

interaksi 

manusia 

dengan 

lingkungan. 

 4.2.1 
menyebutkan 
bentuk-bentuk 
aktivitas 
masyarakat 
sekitar dalam 
upaya 

 Bentuk- 

bentuk 

interakdi 

manusia 

dengan 

lingkungan 

dan 

 Bekerja 

dalam 

kelompok 

dan 

menemuka

n sumber 

belajar 

 Religius 

 Nasionalis 

 Mandiri 

 Gotong  

      Royong 

 Integritas 
 

 Menemuka

n 

pokokpikir

an bacaan. 
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pembangunan 
ekonomi , 
sosial budaya. 

pengaruhn
ya terhadap 

pembangun

an sosial 

budaya. 

tentang 
pembangun

an 

ekonomi 

dan sosial 

budaya di 

Indonesia. 

SBdP 3.3 memahami 

pola lantai 

dalam tari 

kreasi daerah. 

 Mengidentifik
asi pola lantai 

dalam tari. 

 Pola lantai 
dalam 

kreasi tari 

daerah. 

 Mengamati 
gambar 

pola lantai 

dalam tari, 

dan 

menjelaska

n 

pengertian 

pola tari 

kreasi 

daerah. 

 Religius 

 Nasionalis 

 Mandiri 

 Gotong  
      Royong 

 Integritas 
 

 Melakukan 
gerakan 

pola lantai 

dalam tari 

kreasi 

daerah. 

  

 

              

      

              Peneliti  

   

 

   Mengetahui 

   Welpiana Putri 

      NIM.11910822941    
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP ) 

Satuan Pendidikan : MI Al – Ikhwan Pekanbaru 

Kelas/Semester  : V/2 

Tema 6   : Panas dan Perpindahannya 

Subtema 1   : Suhu dan Kalor 

Pembelajaran   : 3 

Mata Pelajaran ke  : PKN 

Alokasi Waktu  : 2 × 35 menit ( 1 kali pertemuan ) 

 

 

A. KOMPETENSI INTI ( KI ) 

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetanggangnya. 

3. Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan tuhan, dan kegiatannya, dan benda – benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia.  

 

B. Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi. 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

4.2 Menjelaskan hak, kewajiban, dan 

tanggung jawab sebagai warga 

masyarakat dalam kehidupan sehari – 

hari. 

4.2.1 siswa dapat mejelaskan makna 

hak sebagai siswa dan warga Negara 

secara benar. 

4.2.2 siswa dapat menjelaskan makna 

kewajiban secara benar. 
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C. Tujuan Pembelaran 

1. Dengan berdiskusi, siswa mampu mengidentfikasi hak, kewajiban, dan 

tanggung jawab sebagai warga masyarakat secara jelas. 

2. Dengan menggunakan model Time Token siswa mampu mengemukakan 

pendapat dengan percaya diri tentang hak, kewajiban, dan tanggung jawab 

sebagai warga masyarakat.  

 

D. Materi Pembelajaran 

Pendekatan   : Santifik 

Metode/Model  : Time Token 

 

E. Langkah – langkah Kegiatan Pembelajaran 

 

Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu 

Kegiatan 

awal  

 Guru memberikan salam dan 
mengajak siswa berdo’a 

 Guru melakukan prresensi terhadap 

siswa 

 Guru mengawali dengan 
menyiapkan fisik dan psikis siswa 

 Guru melakukan apersepsi  dengan 
bertanya  

“ siapa yang sering menggunakan 

helm saat berkendaraan”? 

 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan memberikan 

siswa motivasi 

5  menit 

Kegiatan inti 
Mengamati  

 Siswa mendengarkan arahan dari 

guru tentang strategi pembelajaran 

yang ditetapkan 

 Siswa membaca buku teks tentang 

makna  hak, kewajiban, dan 

tanggung jawab sebagai warga 

masyarakat 

Menanya  

 siswa diberikan pertanyaan tentang 

makna hak, kewajiban, dan 

tanggung jawab sebagai warga 

masyarakat 

 siswa menjawab pertanyaan tentang 

60 menit 
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makna hak, kewajiban, dan 

tanggung jawab sebagai warga 

masyarakat 

Eksplorasi  

 siswa duduk dalam kelompok yang 

telah ditetapkan dan menerima 

tugas yang diberikan 

 siswa dalam kelompok berdiskusi 

menyelesaikan tugas 

 masing – masing kelompok 

menerima sejumlah kupon dan 

mempersiapkan utusan secara 

bergiliran mengemukakan pendapat 

atau memberi komentar 

 siswa yang menjadi utusan 

kelompok tampil bergiliran dalam 

bertanya, memberikan pendapat 

atau memberi komentar 

menggunakan satu kupon selama 30 

detik, hingga semua kupon yang 

mereka miliki habis 

Asosiasi  

 siswa mengaitkan materi 

pembelajaran tentang makna hak, 

kwajiban dan tanggung jawab 

sebagai warga masyarakat 

Komunikasi 

Siswa diberikan kesempatakan untuk 

bertanya terkait materi yang kurang 

dimengerti 

 

Kegiatan 

Penutup 

 siswa bersama guru menyimpulkan 
pembelajaran 

 siswa bersama guru memberikan 
refleksi  

1. apa yang sudah didapat dari 

materi yang telah dipelajari? 

2. Bagian mana yang belum 

paham? 

5 menit 
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3. Apakah menyenangkan? 

 Pembelajaran ditutup dengan do,a 

bersama 

Guru mengucap salam 

 

F. Media / Alat, Bahan , dan Sumber 

Media / Alat   : Spidol, dan Papan Tulis. 

Sumber Belajar  : Buku Guru dan Buku Siswa, Kelas V, Tema 6 : Panas 
dan Perpindahannya, kementrian pendidikan dan kebudayaan RI 2017. 
 

G. Penilaian Hasil Belajar 

 

1. Penilaian Afektif 

a. Teknik penlaian  : Observasi 

b. Bentuk Instrument   : lembar Observasi 

 

No Kode 

Siswa 

Skor Indikator Percaya Diri Siswa  

Jumlah 
A B C D E 

1 Siswa 001       

2 Siswa 002       

3 Siswa 003       

4 Siswa 004       

Jumlah       

Persentase       

Kategori  

Rumus : 

        
              

             
       

Keterangan : 
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Berikan skor tertentu untuk menilai aktivitas yang dilakukan siswa sesuai dengan 

pedoman pengskoran lembar observasi. 

a. Sikap Percaya Diri 

1. Berani tampil didepan kelompok atau kelas 

2. Mampu menyampaikan materi dengan baik 

3. Berani mengemukakan pendapat  

4. Berpartisipasi aktif dalam mengerjakan tugas kelompok 

5. Memiliki motivasi yang tinggi 

 

b. Pengskoran Penilaian Afektif 

 Siswa dikatakan aktif 4 = Jika siswa memenuhi ke empat aktivitas 

yang diamati. 

 Siswa dikatakan aktif 3 = Jika siswa memenuhi tiga dari ke empat 

aktivitas yang diamati. 

 Siswa dikatan aktif 2 = Jika siswa memenuhi dua dari ke empat 

aktivitas yang diamati. 

 Siswa dikatakan aktif 1 = Jika siswa memenuhi satu dari ke empat 

aktivitas yang diamati.  

 

      Pekanbaru  14 Maret  2023 

 Diketahui  

        Peneliti  

 

 

    

                                                                           Welpiana Putri 

                                                                           NIM.11910822941 

 

Mengetahui 
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MATERI 

Makna Hak Sebagai Siswa  

Hak siswa adalah sesuatu yang dapat diambil ataupun tidak  oleh siswa di 

sekolah. Beberapa contoh hal siswa di sekolah, yaitu: mendapatkan pendidikan dan 

pengajaran, Mendapatkan nilai dan hasil evaluasi belajar, mendapatkan perlindungan 

dan rasa aman, serta menggunakan  fasilitas sekolah yang disediakan. 

Makna Hak Sebagai Warga Negara 

Hak asasi adalah hak yang melekat pada diri manusia. Hak warga Negara 

adalah hak yang melekat pada diri manusia dalam kedudukannya sebagai anggota 

sebuah Negara. Beberapa contoh hak warga Negara yang dijamin UUD 1945, yaitu: 

mendapatkan pengakuan dan perlindungan hokum (pasal 27 ayat 1), mendapatkan 

pekerjaan dan penghidupan yang layak (pasal 27 ayat 2). 

Makna Kewajiban Siswa 

Kewajiban siswa Negara mengarah pada pelaksanaan peran siswa di sekolah 

guna mendapatkan hak sesuai dengan pelaksanaan kewajiban. Adapaun contohnya 

yaitu: mengenakan seragam siswa di sekolah sesuai jadwal; tidak terlambat dating ke 

sekolah; mengikuti upacara bendera dengan tertib; memelihara seluruh fasilitas 

sekolah; dan mendengarkan perintah dan nasihat guru. 

Makna Kewajiban Warga Negara 

Kewajiban warga Negara diartikan sebagai tindakan atau perbuatan yang 

harus dilakukan oleh seseorang warga Negara sebagaimana diatur dalam ketentuan 

perundang-undangan yang berlaku. Kewajiban warga Negara dibatasi oleh status 

kewarganegaraan. Beberapa contohnya yitu: membela dan mempertahankan Negara 

Indonesia dari serangan musuh (pasal 30 ayat 1); membayar pajak dan tertib yang 

ditetapkan hukum dan pemerintahan; menjunjung tinggi dasar Negara serta 

menjalankan hukum dan pemerintahan; membangun bangsa dan tanah air kearah 

yang lebih baik lagi (pasal 28). 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP ) 

Satuan Pendidikan : MI Al – Ikhwan Pekanbaru 

Kelas/Semester  : V/2 

Tema 6   : Panas dan Perpindahannya 

Subtema 1    : Suhu dan Kalor 

Pembelajaran   : 4 

Mata Pelajaran ke  : PKN 

Alokasi Waktu  : 2 × 35 menit ( 1 kali pertemuan ) 

 

 

A. KOMPETENSI INTI ( KI ) 

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetanggangnya. 

3. Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan tuhan, dan kegiatannya, dan benda – benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia.  

 

B. Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi. 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

4.2 Menjelaskan hak, kewajiban, dan 

tanggung jawab sebagai warga 

masyarakat dalam kehidupan sehari – 

hari. 

4.2.3 siswa dapat menjelaskan hak, 

kewajiban, dan tanggung jawab 

sebagai warga masyarakat. 
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C. Tujuan Pembelaran 

1. Dengan berdiskusi, siswa mampu mengidentifikasi hak, kewajiban, dan 

tanggung jawab sebagai warga masyarakat secara jelas. 

2. Dengan menggunakan model Time Token siswa mampu mengemukakan 

pendapat dengan percaya diri tentang hak, kewajiban, dan tanggung jawab 

sebagai warga masyarakat.  

 

D. Materi Pembelajaran 

Pendekatan   : Santifik 

Metode/Model  : Time Token 

 

E. Langkah – langkah Kegiatan Pembelajaran 

 

Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu 

Kegiatan 

awal  

 Guru memberikan salam dan 
mengajak siswa berdo’a 

 Guru melakukan prresensi terhadap 
siswa 

 Guru mengawali dengan 

menyiapkan fisik dan psikis siswa 

 Guru melakukan apersepsi  dengan 
bertanya  

“ siapa yang selalu menjaga 

kebersihan halaman 

rumah/lingkungan sekitar 

rumahnya”? 

 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan memberikan 

siswa motivasi 

5  menit 

Kegiatan inti 
Mengamati  

 Siswa mendengarkan arahan dari 

guru tentang strategi pembelajaran 

yang ditetapkan 

 Siswa membaca buku teks tentang 

hak, kewajiban, dan tanggung jawab 

sebagai warga masyarakat. 

Menanya  

60 menit 
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 siswa diberikan pertanyaan tentang 

hak, kewajiban, dan tanggung jawab 

sebagai warga masyarakat. siswa 

menjawab pertanyaan tentang hak, 

kewajiban, dan tanggung jawab 

sebagai warga masyarakat. 

Eksplorasi  

 siswa duduk dalam kelompok yang 

telah ditetapkan dan menerima 

tugas yang diberikan 

 siswa dalam kelompok berdiskusi 

menyelesaikan tugas 

 masing – masing kelompok 

menerima sejumlah kupon dan 

mempersiapkan utusan secara 

bergiliran mengemukakan pendapat 

atau memberi komentar 

 siswa yang menjadi utusan 

kelompok tampil bergiliran dalam 

bertanya, memberikan pendapat 

atau memberi komentar 

menggunakan satu kupon selama 

±30 detik, hingga semua kupon 

yang mereka miliki habis 

Asosiasi  

 siswa mengaitkan materi 

pembelajaran tentang hak, 

kewajiban, dan tanggung jawab 

sebagai warga masyarakat. 

 Komunikasi 

Siswa diberikan kesempatakan untuk 

bertanya terkait materi yang kurang 

dimengerti 

 

Kegiatan 

Penutup 

 siswa bersama guru menyimpulkan 
pembelajaran 

 siswa bersama guru memberikan 
refleksi  

10 apa yang sudah didapat dari materi 

5 menit 
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yang telah dipelajari? 

11 Bagian mana yang belum paham? 

12 Apakah menyenangkan? 

 Pembelajaran ditutup dengan do,a 

bersama 

Guru mengucap salam 

 

F. Media / Alat, Bahan , dan Sumber 

Media / Alat   : Spidol, dan Papan Tulis. 

Sumber Belajar  : Buku Guru dan Buku Siswa, Kelas V, Tema 6 : Panas dan 
Perpindahannya, kementrian pendidikan dan kebudayaan RI 2017. 

 

G. Penilaian Hasil Belajar 

 

1. Penilaian Afektif 

c. Teknik penlaian  : Observasi 

d. Bentuk Instrument   : lembar Observasi 

 

No Kode 

Siswa 

Skor Indikator Percaya Diri Siswa  

Jumlah 
A B C D E 

1 Siswa 001       

2 Siswa 002       

3 Siswa 003       

4 Siswa 004       

Jumlah       

Persentase       

Kategori  

Rumus : 

        
              

             
       

Keterangan : 
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Berikan skor tertentu untuk menilai aktivitas yang dilakukan siswa sesuai dengan 

pedoman pengskoran lembar observasi. 

A. Sikap Percaya Diri 

1. Berani tampil didepan kelompok atau kelas 

2. Mampu menyampaikan materi dengan baik 

3. Berani mengemukakan pendapat  

4. Berpartisipasi aktif dalam mengerjakan tugas kelompok 

5. Memiliki motivasi yang tinggi 

 

Pengskoran Penilaian Afektif 

 Siswa dikatakan aktif 4 = Jika siswa memenuhi ke empat aktivitas 

yang diamati. 

 Siswa dikatakan aktif 3 = Jika siswa memenuhi tiga dari ke empat 

aktivitas yang diamati. 

 Siswa dikatan aktif 2 = Jika siswa memenuhi dua dari ke empat 

aktivitas yang diamati. 

 Siswa dikatakan aktif 1 = Jika siswa memenuhi satu dari ke empat 

aktivitas yang diamati.  

 

      Pekanbaru  16 Maret  2023 

 Diketahui  

        Peneliti  

 

 

    

                                                                          Welpiana Putri 

                                                                          NIM.11910822941 

 

Mengetahui 
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MATERI 

Hak , Kewajiban, dan tanggung jawab sebagai warga Negara dalam 

kehidupan sehari-hari. Hak merupakan segala sesuatu yang harus diterima atau 

didapatkan.  Contohnya yaitu; hak untuk hidup, hak untuk mendapatkan pendidikan 

yang layak, ha katas pekerjaan dan penghidupan yang layak, hak pada anak untuk 

tumbuh dan berkembang. 

Kewajiban berasal dari kata wajib yang mempunyai arti segala sesuatu yang 

dilakukan atau diamalkan. Adapun contoh kewajiban sebagai warga Negara yaitu; 

membayar pajak, mengikuti pendidikan dasar, menjunjung tinggi dasar Negara, huku, 

dan pemerintahan, menghormati hak asasi orang lain, wajib dalam upaya 

mempertahankan Negara. 

Tanggung jawab adalah kadaan untuk menerima akibat dari perbuatanbaik 

yang di lakukan sendiri maupun dilakukan secara kelompok. Contohnya 

menghormati agama dan kepercayaan teman yang berbeda, menunjukkan rasa 

kepedulian kepada sesame teman. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP ) 

Satuan Pendidikan : MI Al – Ikhwan Pekanbaru 

Kelas/Semester  : V/2 

Tema 6     : Panas dan Perpindahannya 

Subtema 2   : Perpindahan Kalor di Sekitar Kita 

Pembelajaran   : 3 

Mata Pelajaran ke  : PKN 

Alokasi Waktu  : 2 × 35 menit ( 1 kali pertemuan ) 

 

 

A. KOMPETENSI INTI ( KI ) 

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetanggangnya. 

3. Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan tuhan, dan kegiatannya, dan benda – benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia.  

 

B. Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi. 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.2 Memahami hak, kewajiban, dan 

tanggung jawab sebagai warga 

masyarakat dalam kehidupan sehari – 

hari. 

3.2.1 siswa dapat menjelaskan 

manfaat keberagaman karakteristik 

individu dalam kehidupan sehari-hari. 

 

C. Tujuan Pembelaran 

1. Dengan berdiskusi, siswa mampu mengidentfikasi hak, kewajiban, dan 

tanggung jawab sebagai warga masyarakat secara jelas. 
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2. Dengan menggunakan model Time Token siswa mampu mengemukakan 

pendapat dengan percaya diri tentang hak, kewajiban, dan tanggung jawab 

sebagai warga masyarakat.  

 

 

D. Materi Pembelajaran 

Pendekatan   : Santifik 

Metode/Model  : Time Token 

 

E. Langkah – langkah Kegiatan Pembelajaran 

 

Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu 

Kegiatan 

awal  

 Guru memberikan salam dan 
mengajak siswa berdo’a 

 Guru melakukan prresensi 

terhadap siswa 

 Guru mengawali dengan 
menyiapkan fisik dan psikis 

siswa 

 Guru melakukan apersepsi  
dengan bertanya  

“ siapa yang masih ingat 

pembelajaran minggu lalu”? 

 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan 

memberikan siswa motivasi 

5 menit 

Kegiatan 

inti 

Mengamati  

 Siswa mendengarkan arahan 

dari guru tentang strategi 

pembelajaran yang 

ditetapkan 

 Siswa membaca buku teks 

tentang manfaat 

keberagaman karakteristik 

individu dalam kehidupan. 

 Menanya  

 siswa diberikan pertanyaan 

tentang manfaat 

keberagaman karakteristik 

individu dalam kehidupan 

60 menit 
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sehari-hari.siswa menjawab 

pertanyaan tentang manfaat 

keberagaman karakteristik 

individu dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Eksplorasi  

 siswa duduk dalam kelompok 

yang telah ditetapkan dan 

menerima tugas yang 

diberikan 

 siswa dalam kelompok 

berdiskusi menyelesaikan 

tugas 

 masing – masing kelompok 

menerima sejumlah kupon 

dan mempersiapkan utusan 

secara bergiliran 

mengemukakan pendapat 

atau memberi komentar 

 siswa yang menjadi utusan 

kelompok tampil bergiliran 

dalam bertanya, memberikan 

pendapat atau memberi 

komentar menggunakan satu 

kupon selama 30 detik, 

hingga semua kupon yang 

mereka miliki habis 

Asosiasi  

 siswa mengaitkan materi 

pembelajaran tentang 

manfaat keberagaman 

karakteristik individu dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 Komunikasi 

Siswa diberikan kesempatakan untuk 

bertanya terkait materi yang kurang 

dimengerti 
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Kegiatan 

Penutup 

 siswa bersama guru 

menyimpulkan pembelajaran 

 siswa bersama guru 
memberikan refleksi  

10 apa yang sudah didapat dari 

materi yang telah dipelajari? 

11 Bagian mana yang belum 

paham? 

12 Apakah menyenangkan? 

 Pembelajaran ditutup dengan 
do,a bersama 

Guru mengucap salam 

5 Menit 

 

F. Media / Alat, Bahan , dan Sumber 

Media / Alat   : Spidol, dan Papan Tulis. 

Sumber Belajar  : Buku Guru dan Buku Siswa, Kelas V, Tema 6 : Panas dan 
Perpindahannya, kementrian pendidikan dan kebudayaan RI 2017. 

 

G. Penilaian Hasil Belajar 

 

1. Penilaian Afektif 

a. Teknik penlaian  : Observasi 

b. Bentuk Instrument   : lembar Observasi 

No Kode 

Siswa 

Skor Indikator Percaya Diri Siswa  

Jumlah 
A B C D E 

1 Siswa 001       

2 Siswa 002       

3 Siswa 003       

4 Siswa 004       

Jumlah       

Persentase       

Kategori  
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Rumus : 

        
              

             
       

Keterangan : 

Berikan skor tertentu untuk menilai aktivitas yang dilakukan siswa sesuai dengan 

pedoman pengskoran lembar observasi. 

A. Sikap Percaya Diri 

1. Berani tampil didepan kelompok atau kelas 

2. Mampu menyampaikan materi dengan baik 

3. Berani mengemukakan pendapat  

4. Berpartisipasi aktif dalam mengerjakan tugas kelompok 

5. Memiliki motivasi yang tinggi 

 

 Pengskoran Penilaian Afektif 

 Siswa dikatakan aktif 4 = Jika siswa memenuhi ke empat aktivitas 

yang diamati. 

 Siswa dikatakan aktif 3 = Jika siswa memenuhi tiga dari ke empat 

aktivitas yang diamati. 

 Siswa dikatan aktif 2 = Jika siswa memenuhi dua dari ke empat 

aktivitas yang diamati. 

 Siswa dikatakan aktif 1 = Jika siswa memenuhi satu dari ke empat 

aktivitas yang diamati.  

      

      Pekanbaru 28 Maret  2023 

 Diketahui  

        Peneliti  

 

 

    

                                                                          Welpiana Putri 

                                                                          NIM.11910822941 

 

Mengetahui 
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MATERI 

Mamfaat keberagaman karakteristik individu dalam kehidupan sehari-hari 

yaitu dapat menciptakan hidup rukun dalam masyarakat,,belajar saling menghargai 

dan menghormati karaktristik setiap individu, saling berbagi ilmu antara individu, 

belajar bersosialisasi dengan orang lain yang berbeda karakteristiknya dan dapat 

mengetahui gaya bahasa dan dialek dari orang tertentu. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP ) 

Satuan Pendidikan : MI Al – Ikhwan Pekanbaru 

Kelas/Semester  : V/2 

Tema 6     : Panas dan Perpindahannya 

Subtema 2   : Perpindahan Kalor di Sekitar Kita 

Pembelajaran   : 4 

Mata Pelajaran ke  : PKN 

Alokasi Waktu  : 2 × 35 menit ( 1 kali pertemuan ) 

 

 

A. KOMPETENSI INTI ( KI ) 

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetanggangnya. 

3. Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan tuhan, dan kegiatannya, dan benda – benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia.  

 

B. Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi. 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.2 Menjelaskan hak, kewajiban, dan 

tanggung jawab sebagai warga 

masyarakat dalam kehidupan sehari – 

hari. 

3.2.2 siswa dapat menyajikan hasil 

identifikasi pelaksanaan hak dan 

kewajiban sebagai warga masyarakat 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

C. Tujuan Pembelaran 

1. Dengan berdiskusi, siswa mampu mengidentfikasi hak, kewajiban, dan 

tanggung jawab sebagai warga masyarakat secara jelas. 
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2. Dengan menggunakan model Time Token siswa mampu mengemukakan 

pendapat dengan percaya diri tentang hak, kewajiban, dan tanggung jawab 

sebagai warga masyarakat.  

D. Materi Pembelajaran 

Pendekatan   : Santifik 

Metode/Model  : Time Token 

E. Langkah – langkah Kegiatan Pembelajaran 

 

Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu 

Kegiatan 

awal  

 Guru memberikan salam dan 
mengajak siswa berdo’a 

 Guru melakukan prresensi terhadap 

siswa 

 Guru mengawali dengan 
menyiapkan fisik dan psikis siswa 

 Guru melakukan apersepsi  dengan 
bertanya  

“ anak-anak siapa yang orang 

tuanya selalu membayar pajak 

motor/mobil”? 

“nah, membayar pajak termasuk 

kewajiban apa tanggung jawab?” 

 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan memberikan 

siswa motivasi 

5 menit 

Kegiatan inti 
Mengamati  

 Siswa mendengarkan arahan dari 

guru tentang strategi pembelajaran 

yang ditetapkan 

 Siswa membaca buku teks tentang 

hak, kewajiban, dan tanggung jawab 

sebagai warga masyarakat 

Menanya  

 siswa diberikan pertanyaan tentang 

hak, kewajiban, dan tanggung jawab 

sebagai warga masyarakat 

 siswa menjawab pertanyaan tentang 

hak, kewajiban, dan tanggung jawab 

sebagai warga masyarakat 

Eksplorasi  

60 menit 
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 siswa duduk dalam kelompok yang 

telah ditetapkan dan menerima 

tugas yang diberikan 

 siswa dalam kelompok berdiskusi 

menyelesaikan tugas 

 masing – masing kelompok 

menerima sejumlah kupon dan 

mempersiapkan utusan secara 

bergiliran mengemukakan pendapat 

atau memberi komentar 

 siswa yang menjadi utusan 

kelompok tampil bergiliran dalam 

bertanya, memberikan pendapat 

atau memberi komentar 

menggunakan satu kupon selama 30 

detik, hingga semua kupon yang 

mereka miliki habis 

Asosiasi  

 siswa mengaitkan materi 

pembelajaran tentang hak, kwajiban 

dan tanggung jawab sebagai warga 

masyarakat 

Komunikasi 

Siswa diberikan kesempatakan untuk 

bertanya terkait materi yang kurang 

dimengerti 

 

Kegiatan 

Penutup 

 siswa bersama guru menyimpulkan 
pembelajaran 

 siswa bersama guru memberikan 
refleksi  

10 apa yang sudah didapat dari 

materi yang telah dipelajari? 

11 Bagian mana yang belum 

paham? 

12 Apakah menyenangkan? 

 Pembelajaran ditutup dengan do,a 

bersama 

Guru mengucap salam 

5 menit 
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F. Media / Alat, Bahan , dan Sumber 

Media / Alat   : Spidol, dan Papan Tulis. 

Sumber Belajar  : Buku Guru dan Buku Siswa, Kelas V, Tema 6 : Panas dan 
Perpindahannya, kementrian pendidikan dan kebudayaan RI 2017 

G. Penilaian Hasil Belajar 

 

1. Penilaian Afektif 

c. Teknik penlaian  : Observasi 

d. Bentuk Instrument   : lembar Observasi 

No Kode 

Siswa 

Skor Indikator Percaya Diri Siswa  

Jumlah 
A B C D E 

1 Siswa 001       

2 Siswa 002       

3 Siswa 003       

4 Siswa 004       

Jumlah       

Persentase       

Kategori  

Rumus : 

        
              

             
       

Keterangan : 

Berikan skor tertentu untuk menilai aktivitas yang dilakukan siswa sesuai dengan 
pedoman pengskoran lembar observasi. 

A. Sikap Percaya Diri 

1. Berani tampil didepan kelompok atau kelas 

2. Mampu menyampaikan materi dengan baik 

3. Berani mengemukakan pendapat  

4. Berpartisipasi aktif dalam mengerjakan tugas kelompok 

5. Memiliki motivasi yang tinggi 
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 Pengskoran Penilaian Afektif 

 Siswa dikatakan aktif 4 = Jika siswa memenuhi ke empat aktivitas 

yang diamati. 

 Siswa dikatakan aktif 3 = Jika siswa memenuhi tiga dari ke empat 

aktivitas yang diamati. 

 Siswa dikatan aktif 2 = Jika siswa memenuhi dua dari ke empat 

aktivitas yang diamati. 

 Siswa dikatakan aktif 1 = Jika siswa memenuhi satu dari ke empat 

aktivitas yang diamati.  

 

       Pekanbaru 30 Maret 2023 

 Diketahui  

        Peneliti  

 

 

    

                                                                           Welpiana Putri 

                                                                            NIM.11910822941 

 

Mengetahui 
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PEDOMAN LEMBAR OBSERVASI AKTIVTAS GURU DALAM MENERAPKAN  

MODEL  PEMBELAJARAN TIME TOKEN 

Aktivitas yang diamati Skor Kriteria 

 

1. Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran dan langkah–langkah 

pembelajaran Time Token. 

4 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran secara 

berurutan dan menjelaskan langkah – langkah 

pembelajaran dengan bahasa yang jelas, 

mudah dipahami. 

3 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran secara 

berurutan dan menjelaskan langkah – langkah 

pembelajaran tetapi tidak berurutan dan 

dengan bahasa yang jelas, mudah di pahami. 

2 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran secara 

berurutan dan menjelaskan langkah – langkah 

pembelajaran tidak berurutan dengan bahasa 

yang kurang jelas, susah di pahami. 

1 Guru tidak menjelaskan tujuan pembelajaran 

dan tidak menjelaskan langkah – langkah 

pembelajaran. 

2. Guru membagi siswa dalam 

kelompok dan memberi tugas yang 

meminta ide, gagasan dan pendapat. 

4 Guru membagi siswa dalam kelompok untuk 

melaksanakan diskusi dengan tertib dan 

teratur. 

 

3 Guru membagi siswa dalam kelompok untuk 

melaksanakan diskusi dengan tidak tertib dan 

teratur. 

2 Guru membagi siswa dalam kelompok untuk 

melaksanakan diskusi dengan tidak tertib dan 

tidak teratur. 

 

1 Guru tidak membagi siswa dalam kelompok 

untuk diskusi. 

3. Guru memfasilitasi masing – masing 

kelompok berdiskusi dalam 

menyelesaikan tugas. 

4 Guru memfasilitasi masing – masing 

kelompok berdiskusi dalam menyelesaikan 

tugas dengan baik dan tertib. 

3 Guru memfasilitasi masing – masing 

kelompok berdiskusi dalam menyelesaikan 

tugas dengan baik dan tidak tertib. 

2 

 

 

 

Guru memfasilitasi masing – masing 

kelompok berdiskusi dalam menyelesaikan 

tugas dengan kurang baik dan tidak tertib. 
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1 Guru tidak memfasilitasi masing – masing 
kelompok berdiskusi dalam menyelesaikan 

tugas. 

 

4. Guru memberi sejumlah kupon 

kepada masing–masing kelompok 

dan mengkondisikan utusan masing–

masing kelompok secara bergiliran 

untuk tampil mengemukakan  

pendapat atau memberi komentar 

dengan tertib dan teratur. 

4 Guru memberi sejumlah kupon kepada 

masing–masing kelompok dan 

mengkondisikan utusan masing-masing 

kelompok secara bergiliran tampil 

mengemukakan  pendapat atau memberi 

komentar dengan teratur dan tertib. 

3 Guru memberi sejumlah kupon kepada 

masing – masing kelompok dan 

mengkondisikan utusan masing-masing 

kelompok secara bergiliran untuk tampil 

mengemukakan pendapat  atau memberi 

komentar dengan tidak  teratur dan tertib. 

2 Guru   Guru memberikan sejumlah kupon kepada 

masing-masing kelompok dan 

mengkondisikan utusan kelompok secara 

bergiliran untuk tampil mengemukakan 

pendapat atau memberikan komentar dengan 

tidak tertib dan tidak teratur. 

1 Guru tidak memberi sejumlah kupon kepada 

masing – masing kelompok. 

5. Guru meminta utusan kelompok 

secara bergiliran untuk tampil  

mengemukakan pendapat atau 

memberi komentar menggunakan 

satu kupon selama 30 detik untuk 

menjawab pertanyaan pada tugas 

yang telah didapat, hingga semua 

kupon yang mereka miliki habis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 Guru meminta utusan kelompok secara 

bergiliran untuk tampil mengemukakan 

pendapat atau memberi komentar 

menggunakan satu kupon selama 30 detik 

dengan bahasa yang jelas, mudah dipahami. 

3 Guru meminta utusan kelompok secara 

bergiliran untuk tampil mengemukakan 

pendapat atau memberi komentar 

menggunakan satu kupon selama 30 detik 

dengan bahasa yang jelas,sulit dipahami. 

2 Guru meminta utusan kelompok secara 

bergiliran untuk tampil mengemukakan 

pendapat atau memberi komentar 

menggunakan satu kupon selama 30 detik 

dengan bahasa yang kurang jelas, susah 

dipahami. 

1 

 

 

 

 

 

Guru tidak meminta utusan kelompok secara 

bergiliran untuk tampil mengemukakan 

pendapat atau memberi komentar 

menggunakan satu kupon selama 30 detik. 

 



128 
 

   
 

 
 

6. Guru melakukan refleksi atas 

kegiatan pembelajaran Time Token. 

 
4 

 

 
Guru melakukan refleksi atas kegiatan 

pembelajaran Time Token dengan baik dan 

bahasa jelas sehingga mudah dipahami. 

3 Guru melakukan refleksi atas kegiatan 

pembelajaran Time Token dengan kurang baik 

dan bahasa jelas tetapi mudah dipahami. 

 

2 Guru melakukan refleksi atas kegiatan 

pembelajaran Time Token dengan kurang baik 

dan bahasa kurang  jelas sehingga sulit 

dipahami. 

1 Guru tidak melakukan refleksi atas kegiatan 

pembelajaran Time Token. 
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PEDOMAN LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM MENERAPKAN  

MODEL PEMBELAJARAN TIME TOKEN 

Aktivitas yang diamati Skor Kriteria 

1. Siswa menyimak penjelasan guru 

tentang tujuan pembelajaran dan 

langkah – langkah pembelajaran 

time Tikem Token. 

4 Siswa menyimak penjelasan guru tentang 

tujuan pembelajaran dan langkah – langkah 

pembelajaran Time Token dari guru dengan 

baik dan jelas. 

3 Siswa menyimak penjelasan guru tentang 

tujuan pembelajaran dan langkah – langkah 

pembelajaran Time Token dari guru dengan 

baik dan namun kurang jelas. 

2 Siswa kurang menyimak penjelasan guru 

tentang tujuan pembelajaran dan langkah – 

langkah pembelajaran Time Token dari guru 

dengan baik dan tertib. 

1 Siswa tidak menyimak penjelasan guru 

tentang tujuan pembelajaran dan langkah – 

langkah pembelajaran Time Token. 

2. Siswa duduk dalam kelompok yang 

telah dietatapkan dan menerima 

tugas yang diberikan.  

4 Siswa duduk dalam kelompok yang telah 

ditetapkan dan menerima tugas yang 

diberikan dengan tertib dan teratur. 

3 Siswa duduk dalam kelompok yang telah 

ditetapkan dan menerima tugas yang 

diberikan dengan tertib dan teratur. 

2 Siswa duduk dalam kelompok yang telah 

ditetapkan dan menerima tugas yang 

diberikan dengan tidak tertib dan teratur. 

1 Siswa tidak duduk perkelompok. 

3. Siswa dalam kelompok berdiskusi 

menyelesaikan tugas. 

4 Siswa dalam kelompok berdiskusi 

menyelesaikan tugas yang diberikan guru 

dengan baik dan benar. 

3 Siswa dalam kelompok berdiskusi 

menyelesaikan tugas yang diberikan guru 

dengan baik dan tidak benar. 

 

2 

 

 

Siswa dalam kelompok berdiskusi 

menyelesaikan tugas yang diberikan guru 

kurang baik dan tidak benar. 

 

1 

 

 

Siswa tidak mengerjakan tugas yang 

diberikan guru. 
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4. Masing – masing kelompok 
menerima sejumlah kupon dan 

mempersiapkan utusan secara 

bergiliran untuk tampil didepan 

kelompok atau kelas.  

4 Masing – masing kelompok menerim 
sejumlah kupon dan mempersiapkan utusan 

secara bergiliran tampil mengemukakan 

pendapat atau memberi komentar dengan 

teratur dan tertib. 

3 Masing – masing kelompok menerim 
sejumlah kupon dan mempersiapkan utusan 

secara bergiliran tampil mengemukakan 

pendapat atau memberi komentar dengan tiak  

teratur dan tidak tertib. 

2 Masing – masing kelompok menerim 

sejumlah kupon dan mempersiapkan utusan 

secara bergiliran tampil mengemukakan 

pendapat atau memberi komentar dengan tiak  

teratur dan tidak tertib. 

1 Masing – masing kelompok tidak mendapat 

kupon berbicara. 

5. Siswa yang menjadi utusan 

kelompok tampil secara bergiliran 

mengemukakan pendapat atau 

memberi komentar menggunakan 

satu kupon selama 30 detik, 

sehingga semua kupon yang mereka 

miliki habis. 

4 Siswa yang menjadi utusan kelompok tampil 

secara bergiliran mengemukakan pendapat 

atau memberi komentar menggunakan satu 

kupon selama 30 detik, sehingga semua 

kupon yang mereka miliki habis dengan 

teratur dan tertib. 

3 Siswa yang menjadi utusan kelompok tampil 

secara bergiliran mengemukakan  pendapat 

atau memberi komentar menggunakan satu 

kupon selama 30 detik, sehingga semua 

kupon yang mereka miliki habis dengan 

kurang teratur dan tertib. 

2 Siswa yang menjadi utusan kelompok tampil 

secara bergiliran mengemukakan pendapat 

atau memberi komentar menggunakan satu 

kupon selama 30 detik, sehingga semua 

kupon yang mereka miliki habis dengan tidak  

teratur dan kurang tertib. 

1 Siswa tidak ada yang menjadi utusan 

kelompok untuk tampil mengemukakan 

pendapat atau memberi komentar 

menggunakan satu kupon. 

6. Siswa bersama guru melakukan 

refleksi atas kegiatan pembelajaran 

Time Token dengan tertib dan 

4 Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 

kegiatan pembelajaran Time Token dengan 

teratur dan tertib. 
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teratur. 3 Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 
kegiatan pembelajaran Time Token, dengan 

kurang  teratur dan  tertib. 

2 Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 
kegiatan pembelajaran Time Token, dengan 

tidak  teratur dan kurang tertib. 

1 Siswa bersama guru tidak melakukan refleksi 

atas kegiatan pembelajaran Time Token. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



136 
 

   
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



137 
 

   
 

             

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



138 
 

   
 

 

 

 



139 
 

   
 

 

 

 

 

 

 

 

 



140 
 

   
 

             

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



141 
 

   
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



142 
 

   
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



143 
 

   
 

 

 

 

 

             

             

             

             

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



144 
 

   
 

PEDOMAN OBSERVASI  SIKAP PERCAYA DIRI SISWA  

PADA PENERAPAN  MODEL PEMBELAJARAN TIME TOKEN 

Aktivitas yang diamati Skor Kriteria 

1. Keberanian tampil di depan 

kelompok atau kelas  

4 Siswa mampu tampil di depan kelas atau   

kelompok dengan mengajukan diri tanpa 

ditunjuk oleh guru serta yakin dengan  

kemampuan dalam presentasi dan 

menyampaikan pertanyaan maupun masukan. 

3 Siswa mampu tampil di depan kelas atau 

kelompok tetapi ditunjuk oleh guru  serta 

kurang yakin dengan kemampuannya dalam 

presentasi dan menyampaikan pertanyaan 

maupun masukan. 

2 Siswa mampu tampil di depan kelas secara 

kelompok tetapi ditunjuk oleh guru dan tidak 

yakin dengan kemampuannya. 

1 Siswa  tidak bisa tampil di depan kelompok 

atau kelas. 

2. Keberanian dalam 

menyampaikan materi dengan 

baik dan bahasa yang  benar. 

4 Siswa berani tampil untuk menyampaikan 

materi dengan dengan baik dan bahasa yang 

yang mudah dipahami serta suara yang lantang. 

 3 Siswa berani tampil untuk menyampaikan 

materi dengan baik dan bahasa yang mudah 

dipahami dengan suara yang kurang lantang. 

2 Siswa mampu tampil untuk menyampaikan 

matei  dengan kurang baik serta bahasa yang 

tidak jelas dan suara yang tidak lantang. 

1 Siswa tidak mampu tampil dalam 

menyampaikan materi. 

3. Keberanian siswa dalam 

mengemukakan pendapat. 

4 Siswa berani tampil dengan menatap ke depan 

dan yakin dalam mengemukakan ide atau  

pendapatnya, sesuai dengan isi diskusi dan 

tidak melenceng dari topik pembahasan. 

3 Siswa berani tampil dengan menatap ke depan 

dan yakin dalam mengemukakan ide atau  

pendapatnya, cukup sesuai dengan isi diskusi 

dan tidak melenceng dari topik pembahasan. 

2 Siswa berani tampil dengan menatap ke depan 

dan yakin dalam mengemukakan ide atau 

gagasan pendapatnya, namun tidak sesuai 

dengan isi diskusi dan tidak melenceng dari 

topik pembahasan. 

1 Siswa tidak dapat mengemukakan ide  atau 
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gagasan pendapatnya namun masih berani 
untuk maju kedepan. 

4. Siswa berpartisipasi aktif dalam 

mengerjakan tugas kelompok. 

4 Siswa berpartisipasi aktif dalam mengerjakan 

tugas kelompok dan menyelesaikan tugas 

dengan baik dan benar. 

  

   

3 Siswa berpartisipasi aktif dalam mengerjakan 

tugas kelompok dan menyelesaikannya dengan 

kurang baik dan benar. 

 

 

2 Siswa kurang berpartisipasi aktif dalam 

mengerjakan tugas kelompok dan 

menyelesaikannya dengan kurang baik dan 

tidak benar. 

 

1 Siswa tidak berpartisipasi aktif dalam 

mengerjakan tugas kelompok namun bisa 

menyelesaikannya. 

5. Siswa memiliki motivasi yang 

tinggi dalam proses 

pembelajaran. 

4 Siswa memiliki motivasi yang tinggi dalam 

proses pembelajaran dan tekun dalam 

menyelesaikan tugas. 

3 Siswa memiliki motivasi yang tinggi dalam 

proses pembelajaran dengan kurang tekun 

dalam menyelesaikan tugas. 

2 Siswa kurang memiliki motivasi dalam proses 

pembelajaran  dengan tidak tekun dalam 

menyelesaikan tugas. 

1 Siswa tidak memiliki motivasi namun masih 

bisa mengikuti proses pembelajaran. 
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